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MOTTO 
Sebuah perbuatan yang dilakukan berulang- ulang akan menghasilkan kebiasaan. 
Hendaklah selalu membiasakan diri berperilaku baik dimanapun berada. Maka kamu 
akan menikmati indahnya sebuah rasa syukur.  
 ََو ل َق َدَ َآ َ ت َ ي َن َلَا َق َناٰمَ َلٱ َح َك َم َةََ أ َنَ َشا َك َرََ ل َل َهَ َو َم َنََ ي َش َك َرَ َف ََإ ن َم َيَا َش َك َرََ ل َ ن َف َس َهَ َو َم ََنَ َك َف َرَ َف َإ َنَ َللاَ َغ َن َيَ
 َح َم َي َد  
Dan sesungguhnya telah Kami berikan hikmah kepada Lukman, yaitu: "Bersyukurlah 
kepada Allah. Dan barang siapa yang bersyukur (kepada Allah), maka sesungguhnya 
ia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan barang siapa yang tidak bersyukur, maka 
sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji" (Q.S. Luqman:12) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi tersebut 
adalah : 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf serta 
tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin adalah 
sebagai berkut:   
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak 
dilambangkan  
Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ix 
 
ح Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Żal Ż Zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es  dan ye 
ص Ṣad Ṣ Es (dengan titik di bawah) 
ض Ḍad Ḍ De (dengan titik di bawah) 
ط Ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah) 
ظ Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di bawah) 
x 
 
ع „ain …‟… Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء Hamzah ...ꞌ… Apostrop 
ي Ya Y Ye 
 
 
xi 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama  Huruf Latin Nama 
(ـَــــ) Fathah A A 
 (ِ ـــــ) Kasrah I I 
(ـــِ ــ ) Dammah U U 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. بتك Kataba 
2. ركذ Żukira 
3. بهذي Yażhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
xii 
 
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama 
ى...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و...أ Fathah dan 
wau 
Au a dan u 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لوح Ḥaula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي...أ Fathah dan alif 
atau ya 
Ā a dan garis di atas 
ي...أ Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 
و...أ Dammah dan 
wau 
Ū u dan garis di atas 
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Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qāla 
2. ليق Qīla 
3. لوقي Yaqūlu 
4. يمر Ramā 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau dammahِ
 transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 
Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضور Rauḍah al-aṭfāl  
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2. ةحلط Ṭalḥah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اّنبر Rabbanā 
2. لّزن Nazzala 
  
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf 
Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan sesuai 
dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 
yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata sandang yang diikuti 
leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang digariskan di 
depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf Syamsiyyah atau 
xv 
 
Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 
dengan kata sambung. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لجّرلا Ar-rajulu 
2. للالجا Al-Jalālu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di akhir 
kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena dalam tulisan 
Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لكأ Akala 
2. نوذخأت Taꞌkhuzūna 
3. ؤنلا An-Nauꞌ 
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8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi 
dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku dalam EYD 
yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. 
Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka yang ditulis dengan huruf  
kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut disatukan 
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf 
kapital tidak digunakan. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1 لوسرلاإ دحمم امو Wa mā Muḥammadun illā rasūl 
2 ينلماعلا بر للهدملحا Al-ḥamdu lillahi rabbil ꞌālamīna 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi‟il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
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Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1  زارلايرخوله للها نإوينق  Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqin / 
Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 
2 نازيلماو ليكلا اوفوأف Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna / Fa 
auful-kaila wal mīzāna 
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ABSTRAK 
Paryanti, NIM: 15.2.111.164, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli 
Sayuran Dengan Sistem Potongan Timbangan Di Pasar Karangpandan” 
Pasar Karangpandan adalah pasar tradisional yang beroperasi 24 jam. Pasar 
ini menjadi tempat tujuan untuk jual beli sayuran karena, lingkungan terdekat 
merupakan tempat penghasil sayuran. Petani yang menjual hasil panennya ke pasar 
nantinya akan dikenai potongan timbangan sebesar 10% dari jumlah timbangan. 
Sebagai contoh 10 kilogram sayuran akan dikenai potongan 1 kilogram, sehingga 
yang dibayar hanya 9 kilogram saja. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui 
praktik jual beli dengan sistem potongan timbangan serta pandangan hukum islam 
terhadap fenomena ini.  
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 
yuridis empiris. Penelitian dilakukan dengan terjun langsung (field research) ke Pasar 
Karangpandan. Data yang diperoleh dengan cara wawancara dan observasi. 
Responden terdiri dari 6 pedagang/ pembeli dan 6 petani/penjual. 
Setelah penelitian dilakukan dapat diketahui alasan adanya potongan 
timbangan. Beberapa alasan yang dapat diterima yakni (1) masih ada kotoran yang 
menempel, (2) berat sayuran yang menyusut, (3) kualitas barang yang terkadang ada 
yang buruk/ cacat dan (4)  untuk paten timbangan. Jual beli ini sudah sesuai dengan 
rukun dan syarat jual beli, sudah ada kerelaan diantara kedua belah pihak serta alasan 
ini dapat diterima kedua belah. Jual beli ini sah menurut perspektif hukum islam. 
Kata Kunci: Potongan Timbangan, Jual Beli, Hukum Islam, Sayuran, Kebiasaan 
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ABSTRACT 
Paryanti, NIM:15.2.111.164, “Islamic Law Review of the Sale And Purchase 
of Vegetables With a Scales Cutting System at the Karangpandan Market” 
Karangpandan market is a traditional market that operates 24 hours. This 
market is a destination for buying and selling vegetables because, the nearest 
environment is a vegetable producer. Farmers who sell their harvest to the market 
will be charged with scales 10% of the number of scales. For example 10 kilograms 
of vegetables will be charged 1 kilogram, so only 9 kilograms are paid. This study is 
intended to find out the practice of buying dan selling with a system of scales and the 
view of islamic law on this phenomenon. 
This study uses qualitative research methods with an empirical juridical 
approach. The reseacrh was conducted by field research into the Karangpandan 
market. Data obtained by interviews and observations. Respondents consisted of 6 
traders/ buyers and 6 farmers/ sellers. 
After the research is done, it can be known the reason for the scales. Some 
reasons that can be accepted are (1) there is still dirt attached, (2) weight of the 
vegetables is shrinking, (3) the quality of goods that sometimes bad/ defective and (4) 
for the patent scales. This sale and purchase already suit with the pillars and terms of 
sale and purchase, there is already a willingness between the two parties and this 
reason can be accepted by both parties. Buying and selling is legal according to the 
perspective of islamic law.  
Keywords : Scales Cutting, Sale And Purchase, Islamic Law, Vegetables, Usually 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang 
       Pengetahuan manusia bersifat dinamis dan selalu berkembang terus menerus 
seiring perkembangan waktu.
1
 Oleh karena itulah Allah SWT menciptakan akal 
pada manusia yang berfungsi untuk menalar dan mencerna pengetahuan tersebut. 
Seperti halnya dengan pengetahuan manusia terkait jual beli yang berkaitan 
terhadap praktiknya, yang mana praktik tersebut belum tentu sesuai dengan teori 
dalam hukum Islam.  
  Manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri. Sebagai 
makhluk sosial sering melakukan kegiatan muamalah. Salah satu kegiatan 
muamalah tersebut adalah jual beli. Kegiatan jual beli setiap hari dilakukan 
dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhannya. Jual beli merupakan perjanjian 
tukar-menukar benda (barang) yang mempunyai nilai, atas dasar kerelaan 
(kesepakatan) antara dua belah pihak sesuai dengan perjanjian atau ketentuan 
yang dibenarkan oleh syara’ dan dilakukan sesuai dengan persyaratan-
persyaratan, rukun-rukun dan hal-hal lain yang ada kaitannya dengan jual beli.
2
 
  Dalam Al- Qur‟an jual beli dan riba disebutkan dalam satu ayat, dengan 
penyebutan Allah SWT menghalalkan jual beli dan mengaharamkan riba. Ini 
                                                          
       
1
 Ahmad Ghozali Ihsan, “Pengembangan Ilmu Ushul Al Fiqh”, Jurnal Al- Ahkam, (Surakarta), 
Vol. 2 No. 2, 2017, hlm. 106.   
       
2
 Abdul Aziz, Fiqh Muamalah:  Sistem Transaksi dalam Fiqh Islam, (Jakarta:Amzah), hlm.25.  
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isyarat bahwa jual beli dan riba itu tipis perbedaannya. Jika seorang muslim 
tidak tahu konsep jual beli dalam Islam, maka akan mudah terjebak pada 
perbuatan riba. Konsep jual beli merupakan hal pokok yang menentukan 
suatu  jual beli menjadi sah atau tidak sah. Selama konsep jual beli tersebut 
masih berjalan sesuai hukum atau syara’ maka jual beli tersebut menjadi 
legal. Tidak demikian jika jual beli tidak sesuai hukum atau  syara’ maka jual 
beli menjadi ilegal. Konsep jual beli dalam Islam terdiri dari syarat dan 
rukun, baik menyangkut penjual dan pembeli maupun barang yang diperjual- 
belikan. Diantara rukun jual beli adalah akad (ijab qobul), orang yang 
berakad (penjual dan pembeli), objek jual beli (barang ) dan ada nilai tukar 
pengganti barang.
3
 
  Selain hal itu, Islam sebagai agama yang menjunjung tinggi prinsip 
keadilan, menegakkan kebenaran dan menghilangkan kebatilan mengatur 
seseorang untuk melakukan jual beli. Kejujuran dan keadilan dalam jual beli 
ditunjukkan dengan adanya nilai timbangan dan ukuran yang tepat serta 
berstandar benar- benar harus diutamakan. Terdapat perintah yang tegas 
dalam Al- Qur‟an agar menakar dan menimbang dengan jujur menggunakan 
takaran yang benar dan neraca yang betul. Perintah tersebut terdapat dalam 
Surat ar-Rahman ayat 9:  
اْوُمْيِقَأَو  َنْزَوْلا  ِطْسِقْلِاب  َلَو اْوُرِسْخُت  َناَز ْ يِمْلا    
                                                          
       
3
 Shobirin, “Jual Beli Dalam Pandangan Islam”, Jurnal Bisnis dan Manajemen Islam, Vol. 3 
Nomor 2, 2015, hlm. 246. 
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”Dan tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan janganlah kamu 
mengurangi neraca itu.”4 
  Jual beli harus menerapkan keadilan salah satunya dengan 
menyempurnakan takaran dan timbangan, tidak menguranginya. Oleh sebab 
itu setiap muslim harus berusaha untuk berlaku adil, sebab keadilan yang 
sebenarnya bisa diwujudkan.
5
 Timbangan harus seimbang tidak kurang 
maupun tidak lebih agar tidak ada pihak yang dirugikan. 
  Pasar Rakyat Karangpandan yang beralamat di Jalan Raya 
Karangpandan, Kabupaten Karanganyar merupakan pasar yang beroperasi 
selama  24 jam. Bagi pedagang sayur yang besar (tidak eceran) biasanya 
beroperasi siang sampai dini hari. Sedangkan untuk yang pedagang eceran 
(dijual langsung ke konsumen rumah tangga) biasanya beroperasi dari pagi 
hingga sore hari. Selain beroperasi 24 jam pasar ini merupakan pasar yang 
mudah dijangkau dari daerah penghasil sayuran, baik dengan kendaraan 
umum maupun pribadi. Pedagang yang ada di pasar karangpandan berjumlah 
509 orang terdiri dari kios Pemda I 140 orang, kios Pemda II 48 orang, kios 
Pemda terminal 28 orang, kios Darurat 52 orang dan kios Sekat 241 orang. 
Mereka setiap berjualan akan dikenai dana retribusi. Dana retribusi ini 
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 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Al- Jumanatul Ali, (Bandung :J-Art, 
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 Nur Fauziah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Takaran dalam Jual Beli Bensin 
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Purwokerto, 2016). 
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bervariasi mulai dari Rp 250 sampai Rp 4.000 sesuai dengan jenis dagangan 
yang diperdagangkannya.
6
 
  Barang yang dijual di Pasar Karangpandan banyak ragamnya seperti 
berbagai macam sayuran, palawija, maupun umbi- umbian dan masih banyak 
yang lainnya. Penentuan harga jual dan beli biasanya bergantung kepada 
besar kecilnya barang dan juga kualitasnya. Praktik jual beli yang terjadi di 
Pasar Rakyat Karangpandan, Kecamatan Karangpandan Kabupaten 
Karanganyar ini menggunakan sistem potongan timbangan. Potongan 
timbangan ini dibebankan kepada penjual/ petani. Potongan tersebut tidak 
memiliki standar berapa minimal berat sayuran yang harus dikenai potongan 
dan maksimal potongannya. Potongan tersebut hanya ditentukan oleh 
pembeli/ tengkulak saja, sehingga petani/ penjual tidak memiliki kewenangan 
untuk hal tersebut.  
  Proses transaksi dalam jual beli tersebut dapat diilustrasikan sebagai 
berikut, seorang petani ladang menjual hasil panen singkong sebanyak 23 
kilogram, maka tengkulak/ pembeli akan memotong sebanyak 2 kilogram. 
Jika 1 kilogram singkong dihargai Rp 2.500,00 maka potongan untuk 23 
kilogram singkong tersebut sebesar Rp 5.000. Semakin besar jumlah 
timbangan atau beratnya maka semakin banyak pula potongannya. Misalnya 
untuk sayuran seperti buncis, kobis, jepan atau lainnya, dengan berat 50 
kilogram akan dipotong 3 kilogram. Terdapat beberapa alasan pedagang 
mensyaratkan potongan saat petani menjual hasil panennya. Salah satunya 
                                                          
       
6
 Larta, Kepala Pasar Karangpandan, Wawancara Pribadi, 17 Januari 2019, jam 09.00-09.50 
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untuk mengganti harga karung. Potongan timbangan yang tidak lazim inilah 
yang menjadi pokok permasalahan dari penelitian ini 
  Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dilakukan penelitian dan 
pengkajian jual beli tersebut serta membahasnya ke dalam sebuah penelitian 
skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli 
Sayuran Dengan Sistem Potongan Timbangan Di Pasar Karangpandan 
Kabupaten Karanganyar” 
B. Rumusan Masalah 
  Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana praktik jual beli sayuran dengan sistem potongan timbangan 
di Pasar Karangpandan? 
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktik jual beli sayuran di 
Pasar Karangpandan?  
C. Tujuan penelitian 
  Berdasarakan latar belakang dan rumusan masalah diatas, tujuan yang 
akan dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui praktik jual beli sayuran dengan sistem potongan 
timbangan di Pasar Karangpandan 
2. Untuk mengetahui tinjauan hukum islam terhadap  jual beli sayuran di 
Pasar Karangpandan 
 
D. Manfaat penelitian  
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  Skripsi “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Sayuran 
Dengan Sistem Potongan Timbangan Di Pasar Karangpandan 
Kabupaten Karanganyar”, memiliki manfaat sebagai berikut: 
1. Secara Teoritis 
       Manfaat yang diharapkan, yakni mampu menambah dan memperluas 
wawasan dan ilmu pengetahuan terkait pandangan hukum Islam terhadap 
praktik jual beli sayuran di Pasar Karangpandan. 
 Bagi akademisi, diharapkan hasil penelitian ini mampu menjadi 
sumbangan yang berarti dalam khasanah keilmuan terutama bagi fakultas 
Syariah dan Hukum serta menjadi rujukan penelitian berikutnya mengenai 
pandangan hukum Islam terhadap praktik jual beli sayuran di Pasar 
Karangpandan 
2. Secara Praktis 
 Sebagai sarana sosialisasi kepada masyarakat mengenai pentingnya 
pemahaman terhadap tinjauan hukum Islam terkait dengan praktik jual beli 
sayuran yang ada  di Pasar Karangpandan 
E. Kerangka Teori 
1. Konsep Jual Beli 
       Jual beli atau bay’u adalah suatu kegiatan tukar menukar barang 
dengan barang yang lain dengan cara tertentu baik dilakukan dengan 
menggunakan akad maupun tidak menggunakan akad. Intinya, antara 
penjual dan pembeli tidak mengetahui masing- masing bahwa transaksi 
7 
 
 
 
jaul beli telah berlangsung dengan sempurna. 
7
 Kata jual beli terdiri dari 
dua kata, yaitu jual dan beli. Kata jual dalam bahasa Arab dikenal dengan 
istilah al- bay’u yaitu bentuk mashdar dari ba‘a- yabi‘u- bay‘an yang 
artinya menjual. Adapun beli dalam bahasa arab dikenal dengan istilah al-  
syira‘  yaitu mashdar dari syara‘ yang artinya membeli. 
       Dalam istilah fiqh jual beli disebut dengan al-bay‘u yang berarti 
menjual, mengganti atau menukar sesuatu dengan yang lain. Lafadz al- 
bay‘u dalam bahasa Arab terkadang digunakan untuk pengertian 
lawannya, yakni kata al-syira‘  (beli). Dengan demikian kata al-bay‘u 
berarti jual tetapi sekaligus beli. Kata jual menunjukkan bahwa adanya 
perbuatan jual, sedangkan beli adalah adanya perbuatan membeli. 
8
 
Menurut Al- Qur‟an Surat al- Baqarah ayat 275, yakni: 
  َلا َنْيِذ  َنْوُلُكَْأي   رلاَاب  َل  َنْوُمْوُق َي   لِإ اَمَك  ُمْوُق َي   لا ْيِذ  بَخَت َي ُُوط  شلا ُنَاطْي  َنِم   سَمْلا 
  ذ َكِل  ْوُلَاق ْمُه  َنِأبآ ُهَءۤاَج ْنَمَف او ب رلا َم رَحَو َعْي َبْلا ُللها  لَحَأَو ٱو ب رلا ُلْثِم ُعْي َبْلا اَم نِإ ا
 ُب  حْصَأ َكِۤئ لوَُأف َداَع ْنَمَو ِللها ىَلِإ ُۤهُرْمَأَو َفَلَس اَم ُوَل َف ى  ه َت ْنَاف ِو ب ر ْنِم ٌةَظِعْوَم
 اَه ْ يِف ْمُى ِرا نلا َنْوُدِلا  خ  
 
 
Artinya:  
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 Nurhayati, Ali Imran Sinaga,Fiqh dan Ushul Fiqh, ( Jakarta: Prenamedia Group, 2018), Cet-
1, hlm.167  
       
8
 Idri, Hadis Ekonomi :Ekonomi dalam Perspektif Hadis Nabi, (Jakarta: Prenadamedia Group, 
2015), Cet-1, hlm.155 
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        Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan lantaran 
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 
disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu 
sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan 
dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya 
apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan 
urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang mengulangi (mengambil 
riba), maka orang itu adalah penghuni penghuni neraka; mereka kekal di 
dalamnya.
9
 
       Unsur jual beli ada tiga, pertama pelaku transaksi, yaitu penjual dan 
pembeli, kedua objek transaksi, yaitu harga dan barang, ketiga akad 
(transaksi), yaitu segala tindakan yang dilakukan kedua belah pihak yang 
menunjukkan mereka sedang melakukan transaksi, baik tindakan itu 
berbentuk kata- kata maupun perbuatan.
10
 
       Ṣigat (lafal) dalam jual beli dibedakan menjadi dua yakni, ijab dan 
kabul merupakan bagian yang sangat penting, bahkan merupakan esensi 
dasar akad. Hal ini karena dengan ijab dan kabul maksud setiap orang 
yang melaksanakan akad dapat dilihat. Oleh karena itu, harus dipenuhi 
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 Departemen Agama RI, Al-Quran dan..., hlm. 48. 
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 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah (Fiqh Muamalah), (Jakarta: Kencana, 2012), hlm.102. 
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syarat-syaratnya:
11
 pertama, jelas dan terang dalam pernyataannya, kedua 
bersesuaian antara pernyataan ijab dan kabul, ketiga memerhatikan 
kesungguhan dari pihak-pihak yang berakad. 
Suatu jual beli tidak sah bila tidak terpenuhi dalam suatu akad tujuh syarat, 
yaitu: 
a. Saling rela antara kedua belah pihak. Kerelaan antara kedua belah pihak 
untuk melakukan transaksi syarat mutlak keabsahannya, berdasarkan 
firman Allah dalam QS. an-Nisaa‟ (4):29 
b. Pelaku akad adalah orang yang dibolehkan melakukan akad yaitu orang 
yang telah balig, berakal, dan mengerti. Hal ini berdasarkan firman 
Allah QS. an-Nisaa‟ (4): 5 dan 6 
c. Harta yang menjadi objek transaksi telah dimiliki sebelumnya oleh 
kedua belah pihak. 
d. Objek transaksi adalah barang yang dibolehkan agama. 
e. Objek transaksi adalah barang yang biasa diserahterimakan. 
f. Objek jual beli diketahui oleh kedua belah pihak saat akad. 
g. Harga harus jelas saat transaksi.12 
 
2. Konsep ‘Urf 
  Pengertian „urf adalah sikap, perbuatan, dan perkataan yang biasa 
dilakukan oleh kebanyakan manusia atau oleh manusia seluruhnya.
13
 Dalam 
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 Abdul Aziz. Fiqh Muamalah…, hlm.26. 
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 Ibid, hlm.104.  
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sistem hukum Romawi, apalagi sistem adat, adat ini menjadi sumber hukum. 
Dalam sistem hukum Islam, al-adat dijadikan salah satu unsur yang 
dipertimbangkan dalam menetapkan hukum. Penghargaan hukum Islam 
terhadap adat ini menyebabkan sikap yang tolerance dan memberikan 
pengakuan terhadap hukum yang berdasar adat menjadi hukum yang diakui 
oleh hukum Islam. Walaupun demikian pengakuan tersebut tidaklah mutlak, 
tetapi harus memenuhi syarat- syarat tertentu. Hal ini adalah wajar demi 
untuk menjaga nilai-nilai, prinsip- prinsip dan identitas hukum Islam. Karena 
hukum Islam bukanlah hukum yang menganut sistem terbuka secara penuh, 
tetapi bukan pula sistem tertutup secara ketat. „Urf yang shahih 
menambahkan vitalitas dan dinamika hukum islam. 
14
  
  Para ulama sepakat bahwa ‘urf shahih dapat dijadikan dasar hujjah 
selama tidak bertentangan dengan syara’. Ulama Malikiyah terkenal dengan 
pernyataan mereka bahwa amal ulama Madinah dapat dijadikan hujjah, 
demikian pula ulama Hanafiyah menyatakan bahwa pendapat ulama Kufah 
dapat dijadikan dasar hujjah. Imam Syafi‟i terkenal dengan qaul qadim dan 
qaul jadid. Ada suatu kejadian tetapi beliau menetapkan hukum yang berbeda 
di Mesir (qaul jadid). Hal ini menunjukkan bahwa ketiga mazhab itu 
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 Djazuli, Ilmu Fiqh (Penggalian, perkembangan, dan Penerapan Hukum Islam Edisi Revisi), 
(Jakarta: Kencana Prenamedia group, 2005), hlm. 88. 
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 Ibid, hlm. 89.  
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berhujjah dengan „urf. Tentu saja ‘urf fasid tidak mereka jadikan sebagai 
dasar hujjah. 
15
 
  ‘Urf yang sudah diterima dan diambil oleh syara’ atau yang secara tegas 
telah ditolak oleh syara’, tidak perlu diperbincangkan lagi tentang 
kehujahannya. Dengan demikian, pembicaraan tentang kehujahan urf ini 
sedapat mungkin dibatasi pada urf bentuk keempat (sebagaimana disebutkan 
di atas), baik yang termasuk pada ‘adat atau urf yang umum dan yang tetap 
(yang tidak mungkin mengalami perubahan), maupun ‘adat khusus dan yang 
dapat mengalami perubahan bila waktu atau tempat terjadinya sudah 
berubah.
16
 
F. Tinjauan Pustaka 
  Penelitian yang sejenis yang pernah diteliti yakni berjudul “Tinjauan 
Hukum Islam Tentang Potongan Timbangan dalam Sistem Jual Beli Getah 
Karet (Studi Kasus di Desa Jati Indah, Kecamatan Tanjung Bening)”, skripsi 
oleh Siti Nur‟aini mahasiswa program studi Mu‟amalah fakultas Syari‟ah dan 
Hukum, Universitas Islam Negeri Raden Intang Lampung.
17
 Skripsi ini 
membahas mengenai pandangan hukum islam terkait potongan timbangan 
dalam jual beli getah karet, apakah diperbolehkan dalam Islam ataukah 
terdapat larangan dalam sistem jual beli seperti hal ini.  
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 Ahmad Sanusi, Sohari, Ushul Fiqh, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), Cet-1, hlm. 
84. 
       
16
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  Selain skripsi di atas juga terdapat skripsi dengan pembahasan yang 
sejenis oleh Syahrizal mahasiswa Jurusan Muamalah Fakultas Syariah dan 
Ilmu Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau,  dengan 
judul “Pemotongan Timbangan Jual Beli Kelapa Di Desa Melai Kecamatan 
Rangsang Barat Kabupaten Kepulauan Meranti Menurut Perspektif Fiqh 
Muamalah”.18 Pada penelitian kali ini membahas mengenai pandangan fiqh 
muamalah dalam jual beli kelapa, dimana permasalahannya yakni tidak ada 
kepastian jenis kelapa yang dipotong timbangannya serta jumlah potongan 
timbangan tersebut. Hal ini akan membuat salah satu pihak merasa dirugikan 
dan tidak bisa secara pasti memperoleh uang dengan besaran barang yang 
dijual petani tersebut.  
  Ketiga, skripsi dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli 
Tembakau Dengan Sistem Pengurangan Timbangan (Studi Kasus di Desa 
Pitrosari, Kecamatan Wonoboyo, Kabupaten Temanggung)” oleh M. 
Mujiburrohman mahasiswa jurusan Muamalah, fakultas Syari‟ah dan Hukum, 
Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, tahun 2015.
19
 Penelitian ini 
membahas bagaimana tinjauan hukum Islam dalam jual beli tembakau dengan 
pengurangan timbangan di Pitrosari, Wonoboyo, Temanggung. Jual beli yang 
dilakukan tidak memenuhi syarat jual beli seperti pelaku jual beli tidak 
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sepakat dalam penentuan harga maupun berat timbangannya, karena penjual 
akan membawa tembakau ke tengkulak. Selain terdapat kecurangan yang 
dilakukan pembeli, para petani juga berlaku curang dengan mencampur gula 
ke dalam tembakau tersebut. Pengurangan timbangan yang dilakukan oleh 
pembeli dan kecurangan yang dilakukan oleh pembeli sudah menjadi hal 
yang biasa dan sudah terjadi sejak lama. Dalam Hukum Islam disebut dengan 
‘urf (kebiasaan) namun hal yang demikian termasuk ‘urf fasid karena 
menyalahi ketentuan syara’. Jadi jual beli tembakau di Desa Pitrosari belum 
sesuai dengan hukum Islam.  
  Tinjauan pustaka yang pertama dengan judul “Tinjauan Hukum Islam 
Tentang Potongan Timbangan dalam Sistem Jual Beli Getah Karet (Studi 
Kasus di Desa Jati Indah, Kecamatan Tanjung Bening)” memiliki perbedaan 
dalam hal obyek penelitianya, selain itu sistem jual beli yang digunakan juga 
berbeda dengan penelitian ini. Kedua, skripsi yang berjudul “Pemotongan 
Timbangan Jual Beli Kelapa Di Desa Melai Kecamatan Rangsang Barat 
Kabupaten Kepulauan Meranti Menurut Perspektif Fiqh Muamalah”. Alasan 
skripsi ini dijadikan tinjauan pustaka, yakni terdapat perbedaan selain dari 
obyek penelitian juga terdapat perbedaan dalam kategori kelapa tersebut, 
sedangkan dalam penelitian ini tidak ada perbedaan jenis sayuran. Ketiga 
skripsi dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Tembakau 
Dengan Sistem Pengurangan Timbangan (Studi Kasus di Desa Pitrosari, 
Kecamatan Wonoboyo, Kabupaten Temanggung)”. Alasan  menjadikan 
skripsi ini kedalam daftar pustaka karena terdapat perbedaan obyek 
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penelitiaannya. Selain itu dalam penelitian ini tidak ada kecurangan dalam 
timbangan sedangkan dalam penelitian tersebut terdapat kecurangan yang 
tidak diketahui penjual/ petani dalam timbangan.  
  Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yang berjudul 
“Tinjauan Hukum Islam Tentang Potongan Timbangan dalam Sistem Jual 
Beli Getah Karet (Studi Kasus di Desa Jati Indah, Kecamatan Tanjung 
Bening)” ialah sama sama membahas potongan timbangan dalam jual beli 
serta bagaimana potongan timbangan tersebut jika ditinjau dari hukum Islam. 
Skripsi yang berjudul “Pemotongan Timbangan Jual Beli Kelapa Di Desa 
Melai Kecamatan Rangsang Barat Kabupaten Kepulauan Meranti Menurut 
Perspektif Fiqh Muamalah”, memiliki persamaan dengan penelitian ini dalam 
hal tidak ada kepastian jumlah timbangan dan maksimal jumlah timbangan 
yang akan dikenai potongan. Terakhir skripsi yang berjudul “Tinjauan 
Hukum Islam Terhadap Jual Beli Tembakau Dengan Sistem Pengurangan 
Timbangan (Studi Kasus di Desa Pitrosari, Kecamatan Wonoboyo, 
Kabupaten Temanggung)” memiliki persamaan dalam tinjauan hukum yang 
digunakan yakni jual beli dan ‘urf.  
  Penelitian ini menarik untuk dilakukan karena terdapat keunikan dalam 
potongan timbangan. Dimana hal ini tidak setiap daerah melakukannya, 
hanya daerah- daerah tertentu termasuk wilayah Karangpandan. Dengan 
demikian bisa dikatakan hal ini sudah menjadi kebiasaan atau ‘urf. Dari hal 
inilah tertarik untuk mengkaji bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap 
sistem jual beli yang dilakukan serta pandangan ‘urf mensikapi fenomena ini.  
15 
 
 
 
G. Metode Penelitian 
  Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, yakni 
penelitian yang bertolak dari data, memanfaatkan teori yang sudah ada 
sebagai bahan penjelas, dan berakhir dengan suatu “teori”. Dalam penelitian 
kualitatif, peneliti merupakan instrumen kunci.
20
 
1. Jenis Penelitian 
       Penelitian ini memakai jenis penelitian lapangan (field research). 
Secara garis besar untuk penelitian lapangan, uraian tentang metode 
penelitian biasanya berisi teknik penarikan sampel dan teknik 
pengumpulan data.
21
 Penelitian lapangan dalam memperoleh data 
berdasarkan kenyataan yang ada dilapangan. Selain itu  menggunakan 
buku- buku fiqh terkait ‘urf dan buku-buku terkait jual beli, serta jurnal-
jurnal yang berkaitan dengan permasalahan yang dibahas. Pendekatan 
yang digunakan yakni pendekatan yuridis empiris atau sosiologi hukum 
adalah pendekatan dengan melihat sesuatu kenyataan hukum didalam 
masyarakat.
22
 Kenyataan hukum tentang jual beli sayuran di Pasar 
Karangpandan yang akan diuraikan dalam penelitian ini. 
2. Sumber Data 
a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari sumbernya, baik 
melalui wawancara, observasi maupun laporan dalam bentuk dokumen 
                                                          
       
20
 Juliansyah Noor,  Metodelogi Penelitian: Skripsi, Tesis, Desertasi dan Karya Ilmiah, 
(Jakarta: Kencana, 2011),Cet-1, hlm.34. 
       
21
 Sofyan.A.P.Karu, Metode Penelitian Hukum Islam Penuntun Praktis untuk Penulisan 
Skripsi dan Tesis, (Yogyakarta :Mitra Pustaka, 2013), Cet-1, hlm.160. 
       
22
 Zainuddin, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2016), Ed 1Cet-8, hlm.105 
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tidak resmi yang kemudian diolah dan dianalisis.
23
 Data akan 
didapatkan dari pembeli maupun penjual (petani) terkait mekanisme 
jual beli sayuran dengan potongan timbangan. Perolehan data 
dilakukan dengan wawancara dengan pembeli, pedagang serta kepala 
Pasar Karangpandan. Selain wawancara juga dilakukan observasi serta 
perolehan dokumen- dokumen dari kantor perwakilan Dinas 
Perindustrian Perdagangan Koperasi dan UMKM di Pasar 
Karangpandan.  
b. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari dokumen- dokumen 
resmi, buku- buku yang berhubungan dengan objek penelitian, hasil 
penelitian dalam bentuk laporan, skripsi, tesis, disertasi dan peraturan 
perundang- undangan.
24
 Sedangkan dalam penelitian ini menggunakan 
dokumen berupa buku- buku yang terkait jual beli serta ‘urf, skripsi, 
jurnal- jurnal terkait jual beli dan ‘urf.  
3. Lokasi dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini akan dilakukan di Pasar Karangpandan yang merupakan 
pasar tradisional yang beroperasi 24 jam. Pasar ini bertempat di Jl Raya 
Karangpandan, Kabupaten Karanyanyar.  Lokasi pasar ini mudah 
dijangkau dari berbagai tempat penghasil sayuran utamanya.  
4. Teknik Pengumpulan Data 
                                                          
       
23
 Ibid, hlm. 106. 
       
24
 Ibid 
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 Untuk mendapatkan data yang diperlukan, maka digunakan teknik 
pengumpulan sesuai jenis data yang diperlukan, seperti: 
a. Wawancara 
       Wawancara atau interview adalah suatu bentuk komunikasi verbal 
jadi semacam percakapan yang bertujuan memperoleh informasi. 
Biasanya komunikasi ini dilakukan dalam keadaan saling berhadapan, 
namun komunikasi juga dapat dilakukan melalui telepon.
25
 Wawancara 
yang digunakan dapat dikategorikan ke dalam wawancara terbuka, 
yakni responden dapat menjawab secara bebas tanpa batasan atau tidak 
hanya terpaku pada jawaban ya atau tidak. Wawancara dalam 
penelitian ini dilakukan dengan petani/penjual dan tengkulak/pembeli 
terkait mekanisme dan prosedur jual beli serta sistem potongan 
timbangan dalam jual beli ini.  
b. Observasi 
  Peneliti melakukan observasi untuk menyajikan gambaran 
realistis perilaku atau kejadian, menjawab pertanyaan, membantu 
mengerti perilaku manusia dan evaluasi yaitu melakukan pengukuran 
terhadap aspek tertentu melakukan umpan balik terhadap pengukuran 
tersebut.
26
 
c. Dokumentasi 
                                                          
       
25
 S. Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), hlm. 112 
       
26
 Juliansyah Noor,  Metodelogi Penelitian…, hlm. 140. 
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  Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal- hal atau 
variabel yang berupa dokumentasi, yaitu mencari data memgenai hal- 
hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 
majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagianya.
27
 Pengambilan 
data yakni terkait informasi tentang pedagang seperti jenis usaha yang 
dilakukan, tanggal pendaftaran kios serta data pribadi lainnya.  
5. Teknik Analisis Data 
 Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan- 
bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami dan tentunya dapat 
diinformasikan kepada orang lain. 
28
 Analisis data yang digunakan dengan 
metode deduktif yakni penarikan kesimpulan dari suatu permasalahan 
yang bersifat umum terhadap permasalahan yang bersifat khusus yang 
dihadapi selanjutnya dalam mengumpulkan, mengelola dan menganalisis 
bahan ditempuh dengan cara analisis kualitatif.
29
 Metode ini digunakan 
mempunyai maksud untuk menggambarkan secara obyektif mengenai 
raktik jual beli sayuran yang terjadi di Pasar Karangpandan, Kabupaten 
Karanganyar.  
 
 
                                                          
       
27
 Deni Dermawan, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 
2013), hlm. 163. 
       
28
 Sugiyono, Metode Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 244. 
       
29
 Inge Dwisvimiar, “Pengaturan Doktrin Dilusi Merek Sebagai Upaya Perlindungan Hukum 
Merek Terkenal Di Indonesia”, Mimbar Hukum, Vol. 28 No.2, (Juni 2016), hlm.234. 
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H. Sistematika Penulisan 
  Skripsi ini disusun berdasarkan buku “Panduan Penulisan Seminar 
Proposal Dan Skripsi Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Surakarta” dengan sistematika yang terbagi dalam lima bab. Masing-masing 
bab terdiri atas beberapa subbab sesuai pembahasan dan materi yang di teliti. 
Adapun perincian penulisan adalah sebagai berikut: 
  Bab Satu : Merupakan bab pendahuluan yang akan menjabarkan 
mengenai latar belakang dilakukannya penelitian, dua pokok permasalahan 
dari peneliti, tujuan dari penelitian ini ada 2 yakni tujuan secara teorotis dan 
praktis, manfaat penelitian, kerangka teori, tinjauan pustaka (penelitian 
relevan), metode penelitian serta sistematika penulisan skripsi. 
  Bab Dua: Pada bab ini akan dijelaskan mengenai pengertian, ruang 
lingkup, dasar hukum, macam-macam, hal- hal yang dilarang maupun 
diperbolehkan dalam jual beli, rukun dan syarat dari jual beli. Juga dibahas 
mengenai pengertian, ruang lingkup, dasar hukum, macam-macam,hal- hal 
yang dilarang maupun diperbolehkan dalam ‘urf, rukun dan syarat ‘Urf atau 
adat. 
  Bab Tiga: Dalam bab ini akan dipaparkan mengenai gambaran umum 
lokasi penelitian meliputi sejarah Pasar Karangpandan, keadaan geografis, 
data pegadang di Pasar Karangpandan, struktur organisasi serta data yang 
diperoleh mengenai praktik jual beli sayuran dengan sistem potongan di Pasar 
Karangpandan, Kabupaten Karanganyar yang didapatkan dari wawancara, 
oberservasi maupun dokumentasi. 
20 
 
 
 
  Bab Empat: Bab ini merupakan penjabaran dari analisa dan pembahasan 
mengenai Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Jual Beli Sayuran di Pasar 
Karangpandan. Dalam menganalisis penelitian ini menggunakan teori jual 
beli dan ‘urf yang dikaitkan dengan hasil penelitian yang ada dilapangan.   
  Bab Lima: Dalam bab ini, akan diuraikan mengenai kesimpulan dari 
hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab ketiga 
sebagai jawaban singkat atas permasalahan yang diteliti. Selanjutnya, akan 
disampaikan saran terhadap hasil penelitian yang telah diuraikan dalam bab 
sebelumnya. 
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BAB II  
TINJAUAN AKAD JUAL BELI DAN ‘URF 
 
     Jual beli menjadi sah jika sudah terjadi akad diantara kedua belah pihak. Akad 
menjadi hal yang pokok dalam suatu perjanjian. Akad adalah salah satu syara‟ 
yang karenanya timbul beberapa hukum. Pengertian lain dari akad ialah suatu 
perbuatan yang sengaja dibuat oleh dua orang berdasarkan persetujuan dari 
masing- masing pihak.
1
 Secara umum pengertian akad dalam arti luas menurut 
ulama Syafi‟iyah, Malikiyah dan Hanabilah, yakni segala sesuatu yang dikerjakan 
oleh seseorang berdasarkan keinginannya sendiri, seperti wakaf, talak, 
pembebasan, atau sesuatu yang pembentukannya membutuhkan keinginan dua 
orang seperti jual beli, perwakilan dan gadai. Sedangkan pengertian dalam arti 
khusus yakni perikatan yang ditetapkan dengan ijab kabul berdasarkan ketentuan 
syara‟ yang berdampak pada objeknya.2 Rukun akad dapat didefinisikan sebagai 
segala sesuatu yang bisa digunakan untuk mengungkapkan kesepakatan atas dua 
kehendak, atau sesuatu yang bias disamakan dengan hal itu dari tindakan, isyarat 
atau korespondensi. Menurut jumhur ulama rukun akad dijelaskan secara 
terperinci, yakni terdiri dari pihak yang berakad, objek akad terdiri dari harga dan 
barang dan sighat yakni ijab kabul.
3
 
A. Teori Jual Beli 
                                                          
       
1
Tengku Muhammad Hasbi Ash- Shiddieqy, Pengantar Fiqh Muamalah, (Semarang: PT 
Pustaka Rizki Putra, 2010), hlm. 25.  
       
2
 Rachmat Syafe”i, Fiqh Muamalah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2000), hlm.44. 
       
3
 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 
hlm.50. 
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1. Pengertian Jual Beli 
Jual beli atau perdagangan dalam istilah fiqh disebut al- ba‟i yang 
menurut etimologi berarti menjual atau mengganti. 
4
 Penggunaan lafadz 
al-ba‟i tidak hanya berarti menjual atau mengganti, tetapi juga berarti beli 
(asy- syira). Dengan demikian kata al- bai‟ memiliki arti jual sekaligus 
beli.
5
 Secara bahasa jual beli berasal dari kata (عاب -عيبي - اعيب)  bentuk 
jamaknya ( ويبلا)ع  yang artinya menjual.6 Jual beli secara bahasa diartikan 
sebagai menukarkan sesuatu dengan sesuatu.
7
 Tukar menukar apa saja 
baik antara barang dengan barang, barang dengan uang atau uang dengan 
uang. 
Secara istilah syara‟ terdapat beberapa definisi yang dikemukakan 
oleh ulama madzab, yakni sebagai berikut: 
a. Ulama Hanafiah, sebagaimana dikemukakan oleh Ali Fikri, 
menyatakan bahwa jual beli memiliki dua arti: 
1) Arti khusus, yaitu: 
                                                          
       
4
 Abdul Rahman Ghazaly dkk, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
2010), hlm. 67 
       
5
 Idel Waldelmi dkk, “Analisis Penerapan Transaksi Jual Beli Syariah di Pasar Syariah”, 
Jurnal Inovasi dan Bisnis, (Pekanbaru), Vol. 6, No. 1-7, 2018, hlm.2 . 
       
6
 Wati Susiawati, “Jual Beli dalam Konteks Kekinian”, Jurnal Ekonomi Islam, (Jakarta), Vol. 
8 No. 2, 2017, hlm.172. 
       
7
 Shobirin, “Jual Beli dalam Pandangan Islam”, Jurnal Bisnis dan Manajemen Islam, Vol. 3 
No. 2, 2015, hlm.241. 
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 َوُىَو  ِب ِنْيَعْلا ُعْي َبا َعْلِّسلا ُةَلَداَبُمْوَأ ,اَمِىِوْحَنَو )ِةَّضِفْلاَو ِبَى َّذَلا( ِنْيَدْقَّ نل ِدْقَّ نلِاب ِة
 َع ِهِوْحَنْوَأ ٍصْوُصْخَم ٍوْجَو ىَل  
Jual beli adalah menukar benda dengan dua mata uang (emas dan 
perak) dan semacamnya, atau tukar menukar barang dengan uang 
atau semacamnya menurut cara yang khusus.
8
  
 
2) Arti umum, yaitu 
 َوُىَو  ُةَلَداَبُم  ٍلاَمْلا  َمِبا ٍل ىَلَع  ِوْجَو  ٍصْوُصْخَم , ُلاَمْلَاف  ُلَمْشَي  َناَكاَم ٌاتاَذ اُدْق َنْوأ  
Jual beli adalah tukar menukar harta dengan harta menurut cara 
yang khusus, harta mencakup zat (barang) atau uang.
9 
 
b. Jual beli menurut ulama Malikiyah ada dua macam yaitu: 
1) Jual beli dalam arti umum yakni suatu perikatan tukar menukar 
sesuatu kecuali kemanfaatan dan kenikmatan. Kecuali 
kemanfaatan ialah bahwa benda yang dipertukarkan berupa dzat 
(berbentuk), yang berfungsi sebagai objek penjualan, bukanlah 
manfaat atau hasilnya.
10
 
2) Jual beli dalam arti khusus yakni ikatan tukar menukar sesuatu 
yang bukan kemanfaatan dan bukan pula kelezatan yang memiliki 
daya tarik, penukarannya bukan mas dan bukan pula perak, 
bendanya dapat direalisir dan ada seketika (tidak ditangguhkan), 
tidak merupakan utang baik barang itu ada di hadapan si pembeli 
                                                          
       
8
 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat¸(Jakarta:AMZAH, 2017), Cet-4, hlm.175. 
       
9
 Ibid 
       
10
 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), Cet-10, hlm.69. 
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maupun tidak, berang yang diketahui sifat- sifatnya atau sudah 
diketahui terlebih dahulu.
11
 
c. Syafi‟iyah 
 ُدْقَع  ْيَع َكْلِم ُدْيُِفي ةَضَو اَعُمأَّتلا ىَلَع ِةَعَف ْ نَمْوَأ ِن ِدِْيب  
Akad saling tukar menukar yang bertujuan memindahkan 
kepemilikan barang atau manfaatnya yang bersifat abadi. 
  
 ْوَأ ِنْيَع ِكْلِم ِةَداَفِتْس ِلِ ِوِطْرَشِب ِلاَمِب ِلاَم َةَل َباَقُم ُنَّمَضَت َي ُدْقَع  ِةَدَّبَؤُم ِةَعَف ْ نَم  
Akad yang mengandung saling tukar- menukar harta dengan harta 
lainnya dengan syarat- syaratnya tujuannya untuk memiliki benda 
atau manfaat yang bersifat abadi.
12
 
d. Hanabilah  
 ْي َبْلا ىَنْعَم ُةَلَد اَبُم ِعْرَّشلا يِف ِع  ْوَأ ,ٍلاَمِب ٍلاَم  ٍةَعَف ْ نَم ُةَلَداَبُم ٍةَعَف ْ نَمِب ٍةَحاَبُم  ٍةَحاَبُم
 ِدِْيب ْأَتلا ىَلَع  ٍضرَقْوَأ َاِبر ُر ْ يَغ  
Pengertian jual beli menurut syara‟ adalah tukar menukar harta 
dengan harta atau tukar menukar manfaat yang mubah dengan 
manfaat yang mubah untuk waktu selamanya, bukan riba dan bukan 
pula utang.
13
 
Menukarkan harta dengan harta ialah suatu perikatan yang memiliki 
pertukaran dari kedua belah pihak yang bersangkutan, bisa dikatakan 
menetapkan sesuatu sebagai penukarnya. Harta disini dimaksudkan 
untuk mata uang atau lainnya.
14
 
Definisi lain yang dikemukakan Ibn Qudamah (salah seorang 
ulama Malikiyah), yang juga dikutip oleh Wahbah al- Zuhaily, jual beli 
adalah: 
                                                          
       
11
 Ibid  
       
12
 Enang Hidayat, Fiqh Jual Beli, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), Cet-1, hlm.11. 
       
13
 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh…,hlm.177. 
       
14
 Siah Khosyi‟ah, Fiqh Muamalah Perbandingan, (Bandung:Pustaka Setia, 2014), hlm. 49. 
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“Saling menukar harta dengan harta dalam bentuk pemindahan 
milik dan pemilikan” 
Penekanan kata “milik dan pemilikan” dalam pengertian diatas 
karena ada juga penukaran harta yang sifatnya tidak harus dimiliki 
seperti sewa menyewa (al- ijarah).
15
 
Jual beli menurut Sayyid Sabiq ialah tukar menukar harta dengan 
harta yang dilakukan berdasarkan kerelaan (ridla) atau memindahkan hak 
milik dengan (mendapatkan benda lain) sebagai ganti dengan jalan yang 
diperintahkan oleh syara‟. 16 
Hasbi al- Shiddieqy berpendapat bahawa jual beli adalah 
memilikkan pada seseorang sesuatu barang dengan menerima dari 
padanya harta (harga) atas dasar kerelaan dari pihak penjual dan pihak 
pembeli.
17
 
2. Landasan Hukum Jual Beli 
Dasar diperbolehkan jual beli terdapat dalam kitab Al- Qur‟an, As- 
sunah dan Ijma‟ yakni sebagai berikut: 
a. Landasan Hukum Jual Beli terdapat dalam Al- Qur‟an Surat Al 
Baqarah ayat 275 yakni : 
  ََّلا َنْيِذ  َنْوُلُكَْأي  ِّرلاَاب  َلِ  َنْوُمْوُق َي  َّلِِإ اَمَك  ُمْوُق َي  َّلا ْيِذ  َّبَخَت َي ُُوط  َّشلا ُنَاطْي  َنِم  ِّسَمْلا 
  ذ َكِل  ْوُلَاق ْمُهَّ َنِأبآ ُهَءۤاَج ْنَمَف او بِّرلا َمَّرَحَو َعْي َبْلا ُللها َّلَحَأَو ٱو بِّرلا ُلْثِم ُعْي َبْلا اَمَّنِإ ا
                                                          
       
15
 Abdul Rahman Ghazaly dkk, Fiqh Muamalat, (Jakarta:Kencana, 2010), hlm. 68. 
       
16
 Jamaludin, “Konsep Dasar Muamalah & Etika Jual Beli (Al- Ba‟i) Perspektif Islam”, 
Institut Agama Islam Tribakti Kediri,(Kediri), Vol. 28 No. 2, hlm. 296. 
       
17
 Ibid  
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 َم ُوَل َف ى  ه َت ْنَاف ِوِّبَّر ْنِم ٌةَظِعْوَم ُب  حْصَأ َكِۤئ لوَُأف َداَع ْنَمَو ِللها ىَلِإ ُۤهُرْمَأَو َفَلَس ا
 َنْوُدِلا  خ اَه ْ يِف ْمُى ِراَّنلا 
Artinya: 
Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 
disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu 
sama dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampai kepadanya 
larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), 
Maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang 
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali 
(mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; 
mereka kekal di dalamnya.18 
 
Dijelaskan juga dalam Surat An-Nisa  ayat 29 yakni:  
 َۤا ي  ي َه َّلا ا ِذ ْي َن  َمآ ُن ْو َلِ ا َت  ْأ ُك ُل ْۤو َأ ا ْم َو َلا ُك ْم  َب ْي َن ُك ْم  ِب ْلا َب ِطا ِل  ِإ َّلِ َأ  ْن  َت ُك ْو َن  ِت َج َا  ةر  َع ْن 
 َت َر ِضا  ِّم ْن ُك ْم  َو َلِ َت  ْق ُت ُل ْۤو َأ ا ْن ُف َس ُك ْم  ِإ َّن  َللها   َك َنا  ِب ُك ْم  َر ِح ْي  ما 
Artinya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan 
janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 
Penyayang kepadamu.19 
  
b. Landasan hukum jual beli yang terdapat dalam As- sunah 
  يَأ :َلِئُس ملسو ويلع للها ىلص َّيِبَّنَلا َّنَأ ونع للها يضر ٍعِفَار ِنْب َةَعَاِفر ْنَع
 َأ ِبْسَكَْلا؟ُبَيْط  َق) ٍروُر ْ بَم ٍعْي َب  لَُكو ,ِهِدَِيب ِلُجَّرَلا ُلَمَع ( :َلا   ،ُراَّز َبَْلا ُهاَوَر
 ُمِكاَحَْلا ُوَحَّحَصَو 
Dari Rifa'ah Ibnu Rafi' bahwa Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam 
pernah ditanya: Pekerjaan apakah yang paling baik?. Beliau 
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bersabda: "Pekerjaan seseorang dengan tangannya dan setiap jual-
beli yang bersih." Riwayat al-Bazzar. Hadits shahih menurut Hakim.
20
 
 
c. Landasan hukum jual beli menurut Ijma‟ Ulama 
Ulama bersepakat bahwa jual beli diperbolehkan dengan alasan bahwa 
manusia tidak akan mampu mencukupi kebutuhan hidupnya tanpa 
mendapat bantuan dari sesama. Tetapi, bantuan atau barang milik 
orang lain yang diperlukannya itu, harus diganti dengan barang lain 
yang sesuai baik kadar kualitas maupun kadar harganya.
21
 
3. Rukun dan Syarat Jual Beli 
Berdasarkan kesepakatan kebanyakan ulama, rukun dan syarat jual beli 
ada 4: 
a. Akad (ijab qobul) 
Akad dapat didefinisikan sebagai ikatan antara penjual dan pembeli. 
Jual beli akan menjadi sah apabila telah terlaksanya ijab dan qobul. 
Hal ini menunjukkan adanya kerelaan diantara penjual dan pembeli. 
Akad memiliki maksud agar terwujudnya kerelaan diantara kedua 
belah pihak. Menurut beberapa ahli madzab terdapat perbedaan 
pendapat mengenai akad yang sesuai dengan aturan syar‟i,  
1) Menurut Imam Madzab Syafi‟i berpendapat bahwa jual beli tidak 
akan sah kecuali dengan ṣigat (ijab qobul) yang diucapkan.22 
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2) Imam Malik berpendapat bahwa jual beli akan sah jika dilakukan 
dengan cara yang dapat diterima dan dipahami.
23
 
3) Madzab hanafi mengatakan bahwa jual beli akan sah jika dengan 
perkataan kerelaan diantara kedua belah pihak dan adanya 
pergantian kepemilikan sesuai daerah setempat.
24
   
b. Akid ialah orang- orang yang melakukan transaksi disini disebut 
dengan penjual dan pembeli. Orang yang berakad harus balig dan 
berakal.
25
 
c. Ma‟qud „Alaih (obyek akad). Obyek akad harus jelas bentuk, kadar 
maupun sifat-sifatnya serta dapat diketahui dengan jelas oleh kedua 
belah pihak. Jual beli yang samar (tidak dilihat oleh penjual dan 
pembeli atau salah satu darinya) maka jual beli itu menjadi tidak 
sah.
26
 
d. Ada nilai tukar pengganti barang. Menurut Imam Syafi‟i bahwa yang 
bisa dijadikan standar nilai atau harga adalah emas dinar dan perak 
dirham. Namun seiring perkembangan zaman hal itu sudah 
tergantikan, meskipun pada akhirnya standar ukuran kekayaan adalah 
emas dan perak. 
27
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B. Macam- Macam Jual Beli dan Jual Beli yang Dilarang 
1. Macam- Macam Jual Beli 
Jual beli ditinjau dari segi hukumnya dibagi menjadi dua macam, yaitu:
28
 
a. Jual beli yang syah menurut hukum islam dan batal menurut hukum 
b. Dari segi obyek jual beli dan segi pelaku jual beli 
Ditinjau dari segi benda yang dijadikan obyek jual beli, menurut Imam 
Taqiyyudin bahwa jual beli dibagi menjadi dua bentuk, yaitu:
29
 
a. Jual beli benda yang kelihatan 
Maksud dari jual beli yang kelihatan yakni waktu melakukan akad 
benda atau barang yang diperjualbelikan ada didepan penjual dan 
pembeli. 
b. Jual beli yang disebutkan sifat- sifatnya dalam janji 
c. Jual beli ini terdapat dalam jual beli salam maupun jual beli tidak 
kontan, yang harus dijelaskan sifat sifatnya serta ketentuan penyerahan 
barang. 
Dijelaskan dalam fiqh muamalah, bahwa macam- macam jual beli 
sembilan, yakni sebagai berikut:
30
 
a. Bai‟ al mutlaqah, yaitu pertukaran antara barang atau jasa dengan uang. 
Uang berperan sebagai alat tukar. 
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b. Bai‟ al muqayyadah, yaitu jual beli antara barang dengan barang atau 
disebut juga dengan barter 
c. Bai‟ al sharf, yaitu jual beli atau pertukaran mata uang asing dengan 
mata uang asing lain. Misalnya saja pertukaran antara rupiah dengan 
dolar. 
d. Bai‟ al murabahah, yaitu akad jual beli barang tertentu. Penjual 
menjelaskan barang yang diperjualbelikan termasuk harga pembelian 
dan keuntungan yang diambil. 
e. Bai‟ al muwadha‟ah, yaitu jual beli dimana penjual melakukan 
penjualan dengan harga yang lebih rendah dibanding harga pasar atau 
dengan potongan. Penjualan semacam ini biasanya hanya dilakukan 
untuk barang- barang atau aktiva tetap yang nilai bukunya sudah sangat 
rendah. 
f. Bai‟ al musawamah, yaitu jual beli pada umumnya dimana pembeli 
tidak diketahui harga beli serta keuntungan yang diperolehnya. 
g. Bai‟ as salam, yakni akad jual beli dimana pembeli membayar uang 
pembayaran barang tersebut yang telah dijelaskan spesifikasinya dan 
barang akan diberikan kemudian sesuai tanggal yang telah disepakati. 
h. Bai‟ al istishna‟, hampir sama dengan bai‟ as salam hanya saja terdapat 
perbedaan dalam pembayarannya, yaitu bisa diangsur sesuai 
kesepakatan dan barang tiba sesuai kesepakatan diawal juga. 
2. Jual Beli yang Dilarang 
     Dalam hadiṡ shahih Bukhari dijelaskan bahwa jual beli boleh khiyar 
selama keduanya belum berpisah. Jual beli yang dilakukan akan mendapat 
31 
 
 
barakah jika keduanya berlaku jujur dan terus terang. Namun jika 
keduanya bersikap menyembunyikan dan berdusta maka dihapuslah 
barakah jual beli itu. Pernyataan tersebut terdapat dalam hadiṡ sebagai 
berikut: 
 َيِضَر ٍماَزِح ِنْب ِمْيِكَح ْنَع ا ِللها ُلْوُسَر َلَاق :َلَاق ُوْنَع ُلله َص َّل َع للها ى َل ْي ِو  َو َس َّل َم  ِناَع ْ ي َبْلا  
اَيِخْل ِاب َّرَف َت َي ْمَل اَم ِر َّتَح َل اَق ْوَا ،َاق َف َت َي ى َّر َبَو َاقَدَص ْنَِاف ،َاق َّي ْيِف اَمُهَل َكِرْو ُب اَن  َب ْي ،اَمِهِع
.اَمِهِعْي َب ُةََكر َب ْتَقِحُم َابَذََكو اَمَتَك ْنِاَو  
Dari Hakim bin Hizam ra berkata. Rasulullah SAW bersabda, “Dua orang 
yang berjual beli itu boleh khiyar (memilih) selama keduanya belum 
berpisah” atau beliau bersabda, “Sehingga keduanya bepisah”. Jika 
keduanya berlaku jujur dan terus terang, maka jual beli keduanya 
mendapat barakah dalam jual beli itu. Jika keduanya bersikap 
menyembunyikan dan berdusta, maka dihapuslah barakah jual belinya 
itu.
31
 
Jual beli dikatakan batal jika tidak memenuhi salah satu atau 
seluruhnya rukun tidak terpenuhi atau jual beli tersebut pada dasarnya 
tidak disyariatkan. Jenis- jenis jual beli yang batil yaitu:
32
 
a. Jual beli sesuatu yang tidak ada. Misalnya jual beli buah- buahan yang 
putiknya pun belum ada atau anak sapi yang belum ada meskipun sudah 
ada didalam perut induknya. Namun menurut Ibnu Qayyim al Jauziyyah 
jual beli semacam ini dibolehkan asalkan diyakini akan ada pada waktu 
yang akan datang atau sesuai dengan kebiasaan.  
b. Menjual barang yang tidak boleh diserahkan pada pembeli, misalnya 
menjual barang yang hilang atau burung piaraan yang lepas. Jual beli 
semacam ini termasuk kedalam jual beli gharar atau tipuan. 
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c. Jual beli yang mengandung unsur penipuan, yang pada lahirnya baik, 
tetapi dibalik itu terdapat unsur- unsur tipuan. Contohnya jual beli ikan 
didalam air yang tidak diketahui apakah ikan tersebut baik dan juga 
besarnya sama. 
d. Jual beli benda- benda najis, seperti babi, khamar, bangkai dan darah. 
Menurut jumhur ulama jual beli anjing juga termasuk dalam barang najis 
baik anjing penjaga rumah maupun untuk berburu. Namun menurut ulama 
Malikiyah membolehkan jual beli anjing untuk berburu dan menjaga 
rumah.
33
 
e. Jual beli al- „arbun yakni jual beli yang bentuknya dilakukan melalui 
perjanjian misalnya pembeli ingin membeli sebuah barang dan uang 
seharga barang tersebut diberikan penjual dengan syarat apabila pembeli 
setuju dan tertarik maka jual beli akan sah tetapi jika tidak tertarik maka 
uang tersebut tidak dikembalikan kepada pembeli.
34
 
f. Memperjualbelikan air laut, air sungai, air danau dan air yang tidak boleh 
dimiliki oleh perseorangan.
35
 
Ulama Hanafiyah membedakan antara jual beli batil dan jual beli 
fasid. Kerusakan yang terkait barang yang dijual maka hukumnya batal 
seperti jual beli darah atau babi. Tetapi jika jual beli rusak terkait harga 
barang dan  bisa diperbaiki maka hukumnya fasid. Namun dapat digaris 
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bawahi bahwa jumhur ulama tidak membedakan jual beli batil dan fasid. 
Jual beli fasid seperti dibawah ini:
36
 
a. Jual beli yang dilakukan oleh orang buta.  
b. Barter dengan barang yang diharamkan  
c. Jual beli ajal yaitu seseorang menjual barang seharga Rp 100.000 dengan 
pembayaran ditangguhkan selama satu bulan. Kemudian setelah 
penyerahan barang penjual tersebut membeli barangnya lagi kepada 
pembeli pertama dengan harga yang lebih rendah misalnya Rp 75.000 
maka si pembeli pertama masih berhutang Rp 25.000. Hal ini dilarang 
karena menjurus kepada riba. 
d. Jual beli anggur dan buah buahan lain dengan tujuan untuk pembuatan 
khamar. 
e. Jual beli buah- buahan atau padi- padian yang belum matang secara 
sempurna untuk dipanen. 
f. Jual beli sebagian barang yang tidak bisa dipisahkan dari satuannya. 
Misalnya menjual tanduk sapi yang masih hidup. 
g. Jual beli yang bergantung pada syarat, misalnya jual beli jika 
pembayarannya lunas seharga Rp 10.000 namun jika berhutang menjadi 
Rp 15.000.
37
  
C. Aturan Penimbangan Jual Beli dalam Islam 
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Perdagangan atau jual beli merupakan salah satu pekerjaan yang 
digeluti banyak orang. Rasulullah SAW bersabda bahwa sebagian besar 
rezeki manusia diperoleh dari aktivitas perdagangan. Prinsip perdagangan 
menurut Islam yakni adanya unsur kebebasan dalam melakukan transaksi 
tetapi kegiatan tersebut tetap disertai harapan mendapat keridhaan dari Allah 
SWT. 
38
 
Dasar hukum tentang Takaran dan Timbangan terdapat dalam Al-
Qur‟an surat ar-Rahman ayat 9 : 
اْوُمْيِقَأَو  َنْزَوْلا  ِطْسِقْلِاب  َلَِو اْوُرِسْخُت  َناَز ْ يِمْلا     
Dan tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan janganlah kamu 
mengurangi neraca itu.
39
 
 
Selain ayat diatas juga dijelaskan dalam surat at-Tatfif ayat 1-3: 
 ٌلْيَو  ِّل ِّفَطُمْل َنْيِف    َّلا َنْيِذ اَذِإ اْوُلاَتْكا ىَلَع  َّنلا ِسا  َنْو ُفْو َتْسَي اَذِإَو  ْمُىوُلاَك وَأ 
 َّو ْمُىُوَنز  َنْوُرِسْخُي    
Kecelakaan besarlah bagi orang- orang yang curang, yaitu orang- 
orang yang apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang lain 
mereka mengurangi.
40
 
 
Ayat ini memberikan peringatan yang besar terhadap para pedagang 
yang curang untuk bersikap adil dan jujur. Kecurangan merupakan sebab 
timbulnya ketidakadilan dalam masyarakat, padahal keadilan diperlukan 
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dalam setiap perbuatan yang kita lakukan agar terhindar dari perselisihan. 
Orang yang melakukan kecurangan akan mendapat azab dan siksa neraka. 
Untuk itulah sebagai pedagang hendaknya selalu berhati-hati.
41
 
D. Tinjauan Umum Tentang ‘Urf 
Kata hukum diartikan mencegah atau menolak yaitu mencegah 
ketidakadilan, mencegah penganiayaan dan menolak bentuk kemafsadatan 
lainnya atau memutuskan. Menurut terminologi ushul fiqh hukum berarti 
kitab Allah yang mengatur amal perbuatan orang mukalaf baik berupa 
perintah, larangan, anjuran untuk melakukan atau anjuran untuk 
meninggalkan. Selain itu diatur juga mengenai kebolehan bagi orang mukalaf 
untuk memilih antara melakukan dan tidak melakukan atau ketentuan yang 
menetapkan sesuatu sebagai sebab, syarat, dan penghalang.
42
 
Syaikh Khudari Biek mengelompokkan sumber dalil hukum Islam 
kepada dua bagian yaitu sumber dalil berbentuk naqli dan sumber dalil 
berbentuk aqli/ al- ra‟yu. Sumber hukum aqli terdiri dari Al- Qur‟an dan As- 
Sunnah. Sedangkan sumber hukum naqli terdiri dari Al- Ijma, Al- Qiyas, Al- 
Istihsan, Al- Mashlahah al- Mursalah, Al- Istishab, Al- „Urf, Syar‟un Man 
Qablana dan Qaul Shahabi.
43
 Antara kedua bentuk dalil tersebut mempunyai 
hubungan yang sangat erat, karena dalil naqli membutuhkan kreasi akal untuk 
memahaminya dan untuk memetik hukum daripadanya, sedangkan dalil aqli 
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tidak diakui syara‟ jika tidak bertopang kepada dalil naqli karena akal tidak 
murni memadai untuk mengetahui hukum syara‟.44 Suatu tindakan dapat 
menggunakan hukum ‟urf jika sudah diketahui hal tersebut tidak ada di dalam 
Al- Qur‟an maupun As- Sunnah. Para ulama sepakat menolak „urf yang fasid 
dan menerima „urf yang shahih sebagai hujjah syar‟iyah. Hanya saja dari segi 
intensitas, madzab Hanafiyah dan Malikiyah lebih banyak menggunakan „urf 
dibanding dengan madzab lain. Karena hal itulah „urf digolongkan sumber 
hukum yang diperselisihkan.
45
 
1. Pengertian ‘Urf 
Menurut bahasa „urf diartikan sesuatu yang dikenal. Sedangkan 
menurut istilah urf adalah tradisi atau kebiasaan baik yang biasa berlaku 
dimasyarakat, misalnya dalam bidang ekonomi yaitu arisan dan subsidi 
silang.
46
 Menurut sebagian ushuliyyin seperti al- Nasafi dari kalangan 
Hanafi, Ibnu Abidin, al- Rahawi dalam Syarh kitab al- Mannar dan Ibnu 
Nujaim dalam kitab al- Asybah wa al- Nazha‟ir berpendapat bahwa „urf 
sama dengan adat. Namun sebagian ushuliyyin seperti Ibnu Humam dan 
al- Bazdawi membedakan antara adat dengan „urf dalam membahas 
kedudukannya sebagai salah satu dalil untuk menetapkan hukum syara‟. 
Adat yakni sesuatu yang dilakukan berulang ulang tanpa adanya 
hubungan rasional. Sedangkan „urf ialah kebiasaan mayoritas kaum, baik 
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dalam perkataan maupun perbuatan. Adat lebih luas daripada „urf. Adat 
mencakup seluruh jenis „urf, namun tidak sebaliknya.47 
2. Landasan ‘Urf 
Para ulama sepakat bahwa „urf sahih dapat dijadikan dasar hujjah 
selama tidak bertentangan dengan syara‟. Ulama Malikiyah terkenal 
dengan pernyataan mereka bahwa amal ulama Madinah dapat dijadikan 
hujjah, demikian pula ulama Hanfiyah menyatakan bahwa pendapat 
ulama Kufah dapat dijadikan dasar hujjah. Imam Syafi‟i terkenal dengan 
qaul qadim dan qaul jadidnya. Ada suatu kejadian tetapi beliau 
menetapkan hukum yang berbeda di Mesir (qaul jadid). Hal ini 
menunjukkan bahwa ketiga mazhab itu berhujjah dengan „urf. Tentu saja 
„urf fasid tidak mereka jadikan sebagai dasar hujjah. 48 
3. Syarat-Syarat ‘Urf 
Para ulama ushul menyatakan bahwa sutau „urf baru dapat 
dijadikan sebagai salah satu dalil dalam menetapkan hukum syara‟ 
apabila memenuhi sayarat-syarat sebagai berikut: 
a. „Urf itu harus berlaku secara umum dalam mayoritas kalangan 
masyarakat dan keberlakuannya dianut oleh mayoritas masyarakat 
tersebut, baik itu „urf dalam bentuk praktek, perkataan, umum dan 
khusus. 
b. „Urf itu memang telah memasyarakat sebelumnya. 
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c. „Urf tidak bertentangan dengan apa yang diungkapkan secara jelas 
dalam suatu transaksi. Seperti apabila dalam suatu transaksi dikatakan 
secara jelas bahwa si pembeli akan membayar uang kirim barang, 
sementara „urf yang berlaku adalah si penjuallah yang menanggung 
ongkos kirim, maka dalam kasus seperti „urf tidak berlaku. 
d. „Urf tidak bertentang dengan nash, sehingga menyebabkan hukum 
yang dikandung nash tersebut tidak bisa diterapkan. „Urf seperti ini 
tidak dapat dijadikan dalil syara‟ karena kehujjahan „urf baru bisa 
diterima apabila tidak ada nash yang mengandung hukum 
permasalahan yang dihadapi.
49
 
4. Kedudukan ‘Urf dalam Menetapkan Hukum 
„Urf atau „adat yang sudah diterima dan diambil oleh syara‟ atau 
yang secara tegas telah ditolak oleh syara‟, tidak perlu diperbincangkan 
lagi tentang kehujahannya. Dengan demikian, pembicaraan tentang 
kehujahan „urf ini sedapat mungkin dibatasi pada „urf bentuk keempat 
(sebagaimana disebutkan di atas), baik yang termasuk pada „adat atau „urf 
yang umum dan yang tetap (yang tidak mungkin mengalami perubahan), 
maupun „adat khusus dan yang dapat mengalami perubahan bila waktu 
atau tempat terjadinya sudah berubah.
50
 
5. Macam- Macam ‘Urf 
                                                          
       
49
 Abdul Hakim, “Kearifan Lokal Dalam Ekonomi Islam (Studi Atas Aplikasi Al-Urf 
Sebagai Dasar Adopsi)”, AKADEMIKA, (Surabaya), Vol. 8, No. 1, Juni 2014, hlm. 74. 
       
50
 Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh 2, (Jakarta: Kencana Prenamedia Group, 2008). Cet-4.hlm. 
423. 
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„Urf dibagi menjadi dua macam yaitu:51 
a. „Urf Shahih yaitu segala sesuatu yang sudah dikenal umat manusia 
dan tidak berlawanan dengan dalil syara‟ serta tidak menghalalkan 
yang haram dan tidak pula menggugurkan kewajiban. Contohnya jual 
beli sistm borongan, memberikan perhiasan atau pakaian pada saat 
pernikahan serta dapat juga memberi hadiah dalam pernikahan. 
b. „Urf Fasid yakni segala sesuatu yang sudah dikenal oleh manusia, 
tetapi berlawanan dengan syara‟ atau menghalalkan yang haram dan 
menggugurkan kewajiban. Misalnya melakukan penyembahan pohon 
atau batu yang dianggap keramat, melakukan riba dan perjanjian 
perjudian.  
  
 
                                                          
       
51
 Suwarjin. Ushul Fiqh…, hlm.151. 
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BAB III 
GAMBARAN UMUM DAN PRAKTIK JUAL BELI SAYURAN DENGAN 
SISTEM POTONGAN TIMBANGAN DI PASAR KARANGPANDAN 
KABUPATEN KARANGANYAR 
 
A. Gambaran Umum Pasar Karangpandan  
1. Lokasi Pasar Karangpandan 
Gambar 1 
Peta Kecamatan Karangpandan 
 
Sumber: BAPPEDA Kabupaten Karanganyar, 2018  
Luas wilayah kecamatan Karangpandan adalah 34,17 km2 atau 
sekitar 3.417,339 Ha. Terdiri dari luas tanah sawah 1.535.522 Ha, dan luas 
tanah kering 1.714.999Ha. Sementara itu untuk luas tanah 
pekarangan/bangunan 1.196,063 ha, luas untuk tegalan/kebu 519,136 Ha 
dan tanah lainnya 126,209 Ha.
1
 
                                                          
       
1
 Koordinator Statistik Kecamatan Karangpandan.“Kecamatan Karangpandan Dalam Angka 
2018”.  https://karanganyarkab.bps.go.id diakses 20 Juni 2019.hlm.2 
41 
 
 
 
Gambar 2 
Denah Pasar Karangpandan I 
 
 
Sumber : Dokumentasi Kantor Pasar Karangpandan  
Pasar Karangpandan I adalah pasar utama dimana para pedagang 
kelontong, pakaian, daging dan lain- lain berada. Luas pasar ini yaitu 
15.415 m
2
.  
 
 
Gambar 3 
Denah Pasar Karangpandan II 
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Sumber : Dokumentasi Kantor Pasar Karangpandan  
Sedangkan untuk pasar Karangpandan II memiliki luas 25.382 m
2
. 
Pasar ini terletak di belakang Pasar Karangpandan I, dimana pasar ini 
merupakan perluasan dari Pasar Karangpandan I. Tujuan didirikannya pasar 
ini digunakan untuk jual beli sayuran dan hewan (untuk hari tertentu saja). 
Secara keseluruhan pasar ini terletak di Jalan Raya Karangpandan, 
Kabupaten Karanganyar. Batas pasar sebelah utara adalah jalan desa, 
sebelah barat terminal Karangpandan dan pemukiman, sebelah selatan Jl. 
Karangpandan-Mojogedang dan sebelah Timur Jalan Desa.
2
 
2. Sejarah Pasar Karangpandan 
Awal mula berdirinya pasar Karangpandan tidak diketahui secara 
pasti, kurang lebih sejak tahun 1900 an bahkan diperkirakan kurang dari itu. 
Pasar Karangpandan sudah ada sejak zaman penjajahan Belanda maupun 
zaman penjajahan Jepang. Lokasi pasar ini tidak berpindah- pindah namun 
ada pengembangan di belakang pasar ini. Pengembangan ini dilakukan 
                                                          
       
2
 Larta, Kepala Pasar Karangpandan, Wawancara Pribadi, 17 Januari 2019, jam 08.30- 10.00 
WIB. 
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karena lokasinya kurang luas, pengembangan ini dilakukan untuk lokasi 
jual beli hewan saja seperti sapi, kambing, burung dan lain lain. Namun saat 
sekarang pasar sudah dibangun menjadi lebih baik dan bersih meskipun 
belum menyeluruh. 
3
 
3. Struktur Kepegawaian Pasar Karangpandan 
Tabel 1 
Struktur Pegawai Pasar Karangpandan 
 
Sumber : Dokumentasi Kantor Pasar Karangpandan 
 
Tabel 2 
Daftar Nama Tenaga Harian Lepas (THL) Pasar Karangpandan 
No Nama Status Tugas 
1 Yunita Wicaksana THL Koordinator Kebersihan 
2 Pendi Hermawan, S.Pd THL Retribusi Kebersihan 
3 Supagi THL Retribusi Kebersihan 
4 Moh. Dahlan THL Kebersihan 
5 Sutarno Hadi Winoto THL Kebersihan 
6 Panjul Cipto Wiyono THL Kebersihan 
7 Padmo Sentono THL Kebersihan 
                                                          
       
3
Ibid 
kepala pasar 
karangpandan 
Larta 
staf pasar 
karangpandan 
Tarno  
staf pasar 
karangpandan 
Kristiyono 
staf pasar 
karangpandan 
Wagiyo 
staf pasar 
karangpandan 
Senen 
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Sumber : Dokumentasi Kantor Pasar Karangpandan  
4. Jumlah Pedagang Pasar Karangpandan  
Berikut akan dijelaskan mengenai data pedagang yang terdaftar dalam 
Dinas Perindustrian Perdagangan Koperasi dan UMKM Unit Pasar 
Karangpandan. Didalamnya terdiri dari jenis usaha yang dilakukan beserta 
jumlah pedagangnya.  
Tabel 3 
Data Pedagang Pasar Karangpandan Kios Pemda I Tahun 2015 
 
No Jenis Usaha Jumlah  No Jenis Usaha Jumlah  
1 
Penjual Daging 10  14 Penjual Pupuk 3 
 2     
Warung  3 15 Toko Emas 3 
  3 
Penjual Sayur 5 16 Penjual Roti 1 
4 
Penjahit  3 17 Penjual Sepeda 1 
5 
Koperasi  5 18 Penjual Sate 2 
6  
Toko Kelontong 77 19 Penjual Ratengan 2 
7 
Pakaian  3 20 Penjual Foucer 1 
8 
Foto Studio 2 21 Bank Pasar 1 
9 
Penjual Mie Ayam 1 22 Penjual Sandal 1 
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10 
Penjual Klitikan 1 23 Selep daging 1 
11 
Penjual Aksesoris 1 24 Penjual Bakso 2 
12 
Bank BRI 1 25 Hasil Bumi 6 
13 
Air Minum Kemasan 2 26 Penjual Beras 2 
Sumber : Dokumentasi Kantor Pasar Karangpandan 
 
 Tabel 4 
Data Pedagang Pasar Karangpandan Kios Pemda II Tahun 2015 
 
No Jenis Usaha Jumlah  No Jenis Usaha Jumlah  
1 
Toko Kelontong 19  6 Pakaian  2 
 2     
Warung  5 7 Toko Emas 1 
  3 
Counter HP 1 8 Toko Bangunan 15 
4 
Mie Ayam 1 9 Warung Makan 1 
5 
Koperasi  3    
Sumber : Dokumentasi Kantor Pasar Karangpandan 
 
Tabel 5 
Data Pedagang Pasar Karangpandan Kios Pemda Tahun 2015 
 
No Jenis Usaha Jumlah  No Jenis Usaha Jumlah  
1 
Toko Kelontong 7  6 Penjual Bakso 1 
 2     
Toko Emas 2 7 Salon 1 
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  3 
Mebel 1 8 Penjual Kare 2 
4 
Penjual Sate Ayam 1 9 Warung  11 
5 
Elektro  1 10 Agen Bus 1 
Sumber : Dokumentasi Kantor Pasar Karangpandan 
 
 Tabel 6  
Data Pedagang Pasar Karangpandan Kios Pemda Tahun 2015 
 
No Jenis Usaha Jumlah  No Jenis Usaha Jumlah  
1 
Toko Kelontong 20 9 Ratengan  2 
 2     
Warung  5 10 Penjual Pakaian 1 
  3 
Penjual Kelapa 6 11 Selep daging 3 
4 
Penjual Sate  4 12 Penjual sepatu 1 
5 
Penjual Tahu Kupat  1 13 Penjual mainan 1 
6 
Penjahit  1 14 Penjual roti 1 
7 
Makanan Kecil 1 15 Grabatan  2 
8 
Penjual daging ayam 2 16 Selep kelapa 1 
Sumber : Dokumentasi Kantor Pasar Karangpandan 
 
Tabel 7 
Data Pedagang Pasar Karangpandan Kios Pemda Tahun 2015 
 
No Jenis Usaha Jumlah  No Jenis Usaha Jumlah  
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1 
Toko Kelontong 76 12 Ratengan  2 
 2     
Warung  7 13 Penjual buah 8 
  3 
Penjual Kelapa 1 14 Selep daging 1 
4 
Penjual bakso 2 15 Penjual sandal 3 
5 
Penjual hasil bumi 4 16 Penjual mainan 1 
6 
Penjual Sayur  11 17 Penjual roti 10 
7 
Penjual plastik 5 18 Grabatan  89 
8 
Penjual daging ayam 2 19 Selep kelapa 2 
9 
Penjual beras 12 20 Bolo pecah 2 
10 
Penjual bawang 1 21 Penjual kresek 1 
11 
Penjual kerupuk 2 22 Penjual telur 1 
Sumber : Dokumentasi Kantor Pasar Karangpandan 
Berdasarkan data di atas dapat diambil kesimpulan bahwa penjual 
sayur yang terdaftar hanya 16 saja, sisanya adalah pedagang yang tidak 
memiliki tempat menetap.  
B. Mekanisme Akad Jual Beli Sayuran Dengan Sistem Potongan Timbangan 
       Transaksi  yang terjadi di pasar Karangpandan dilakukan dengan saling 
bertatap muka atau secara langsung. Petani atau penjual datang langsung ke 
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pasar. Seperti yang dilakukan bapak Ujang, segala jenis panennya di bawa 
ke pasar untuk dijual langsung.
4
 Hal ini dilakukan karena di pasar akan 
bertemu dengan banyak penjual yang menawarkan harga yang lebih tinggi 
dibanding di jual di rumah.  
Sebelum terjadi akad biasanya ada tawar menawar harga antara 
penjual dan pembeli. Selain itu barang yang diperdagangkan juga akan di 
cek kualitasnya.  
“sayurannya nanti dipilah mbak, misalnya wortel yang kecil-kecil 
biasanya nanti dijual ke pedagang sayur keliling, nanti harganya beda 
dengan wortel yang besar- besar.”5 
Sehingga dapat disesuaikan dengan harga yang berlaku di pasar.
6
 Jadi 
ketika ada penjual yang merasa dirugikan atau tidak setuju dengan harga 
yang akan disepakati, pembeli dapat menjelaskan alasannya.
7
 Transaksi jual 
beli  terjadi setelah ada kesepakatan harga dan potongan timbangannya. 
Jual beli di pasar Karangpandan dilakukan antara penjual dan 
pembeli. Pedagang yang ada di sini beragam umurnya, rata- rata berumur 
40-50 an tahun. Meskipun ada beberapa pedagang yang berumur diatas 60 
tahun.
8
 Sedangkan petani atau penjual beragam pula umurnya mulai dari 
25- 70 tahun. Hal ini karena siapa saja dan berumur berapapun bisa menjadi 
                                                          
       
4
 Ujang, petani, wawancara pribadi, 24 Juni 2019, jam 08.00- 08.35 WIB. 
       
5
 Sugi, pedagang, wawancara pribadi, 19 Juni 2019 jam 10.00- 10.45 WIB 
       
6
 Ibid 
       
7
 Suwarni, pedagang, wawancara pribadi, 21 Juni 2019, jam 17.00- 18.00 WIB. 
 
       
8
 Kasmi, pedagang, wawancara pribadi, 20 Juni 2019, jam 16.40- 17.05 WIB. 
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petani. Mayoritas pembeli dan penjual adalah perempuan, sedangkan laki- 
laki biasanya hanya sebagai pengangkut dan pemanggul barang. 
Kebanyakan pedagang itu naik truk nanti dijemput kerumahnya gitu 
ya kadang sudah bawa dagangan dari rumah, kan kadang ada petani yang 
menjual kerumah.
9
  
Barang yang diperdagangkan di pasar Karangpandan banyak 
ragamnya mulai dari bahan makanan, pakaian, alat- alat rumah tangga dan 
lain- lain.
10
 Sayuran yang dijual pun beragam seperti sawi, jepan, brokoli, 
kubis, mentimun, tomat, seledri, cabai, selada dan lain sebagainya.
11
 Hasil 
panen kebanyakan dari daerah Tawangmangu, Kemuning maupun 
Karangpandan sendiri. Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Kasmi 
sayuran dari pasar Karangpandan didistribusikan ke beberapa daerah, 
seperti Pasar Legi, Pasar Sragen, Pasar Kartasura dan Pasar Palur.
12
 
Alat tukar yang digunakan dalam jual beli di pasar Karangpandan 
meng.gunakan mata uang rupiah. Mata uang umum yang digunakan 
masyarakat Indonesia dalam segala jenis bentuk transaksi.  
“Ya kalau mbayarnya ya pakai uang rupiah mbak, ya umumnya kayak 
gitu.” 13  
                                                          
       
9
 Karno, petani, wawancara pribadi, 19 Juni 2019 jam 10.00- 11.00 WIB 
 
       
10
 Larta, kepala pasar karangpandan,wawancara pribadi, 17 Januari 2019, jam 09.00-09.50 
WIB. 
       
11
 Kasmi, pedagang, wawancara pribadi, 20 Juni 2019, jam 16.40- 17.05 WIB. 
       
12
 Ibid 
       
13
 Yuni, pedagang, wawancara pribadi, 22 Juni 2019, jam 15.30- 15.45 WIB. 
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C. Mekanisme Jual Beli Sayuran Dengan Sistem Potongan 
Potongan yang diberlakukan kepada petani sudah terjadi sejak dahulu, 
bahkan tidak ada yang mengetahui secara pasti kapan hal ini terjadi pada 
mulanya.
14
 Potongan timbangan ini dilakukan oleh setiap pedagang. Hal ini 
dikarenakan sudah ada sejak dulu atau semacam sudah membudaya 
dikalangan masyarakat tersebut. Jadi sudah menjadi keharusan bagi setiap 
pedagang untuk memotong timbangan dan petani untuk memberi barang 
dengan cuma- cuma sebagai potongan tersebut.
15
 
Potongan jual beli itu digunakan untuk paten timbangan (timbangan 
yang mati).  
“Misalnya saja membeli barang sebesar 100 kg akan dipotong 
sebanyak 10 kilogram, perbandingannya 1:10 (1 kilo potongan:10 kilogram 
berat barangnya)”.16  
Namun beberapa pedagang memiliki standart potongan sendiri- 
sendiri. Hal ini seperti yang dilakukan ibu Karti, beliau melakukan 
potongan timbangan berdasarkan karung, maksud karung disini adalah tiap 
tiap karung akan dipotong sebesar 5 kilogram perkarungnya.
17
 Perbedaan 
potongan tersebut tidaklah terlalu berbeda diantara masing- masing 
                                                          
 
       
14
 Kasmi, Wawancara Pribadi, 20 Juni 2019, jam 16.40-17.05 WIB. 
       
15
 Suwarni, Pedagang, Wawancara Pribadi, 21 Juni 2019, jam 17.00- 18.00 WIB. 
       
16
 Ibid 
       
17
 Karti, Pedagang, Wawancara Pribadi, 22 Juni 2019, jam 15.00- 15.20 WIB. 
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pedagang , kemungkinan selisihnya hanya 1-2 kilogram saja. Rata- rata 
potongan hanya 7- 10 kilogram saja perkarungnya.
18
 
Beberapa petani pernah merasa kecewa karena terkadang potongan 
timbangan terlalu banyak. Hal serupa pernah dirasakan oleh beberapa 
petani. Seperti yang pernah dialami bapak Ujang, beliaau menjual barang 
hanya 70 kilogram namun potongan timbangan mencapai 10 kilogram.
19
 
Para pedagang biasanya akan menjelaskan alasan kenapa potongannya 
terkadang lebih besar. Seperti banyaknya barang yang jelek atau busuk, bisa 
juga karena kotoran yang menempel terlalu banyak dan juga untuk 
potongan lagi ketika akan dijual kepedagang dibawahnya.
20
 Namun tidak 
sedikit pula dari petani yang menganggap potongan bukan suatu masalah. 
Karena mereka juga menyadari terkadang ada barang yang busuk atau 
kualitasnya buruk. 
“Ya nggak papa mbak kalau dipotong, kan kadang itu katutan sayur 
yang agak jelek atau separuh busuk gitu”.21  
 
Sehingga para pedagang pun juga harus mengambil potongan yang 
lumayan banyak, karena disisi lain para pedagang juga tidak mau rugi 
karena kualitas barang tersebut.
22
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 Miati, Pedagang, Wawancara Pribadi, 23 Juni 2019, Jam 14.00-14.30 WIB. 
       
19
 Ujang, Petani, Wawancara Pribadi, 24 Juni 2019,  jam 08.00- 08.35 WIB. 
       
20
 Yuni, Pedagang, Wawancara Pribadi, 22 Juni 2019, Jam 15.30- 15.45 WIB. 
       
21
 Eni, Petani, Wawancara Pribadi, 20 Juni 2019, Jam 16.00- 16.40 WIB. 
       
22
 Miati, Pedagang, Wawancara Pribadi, 23 Juni 2019, Jam 14.00-14.30 WIB. 
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Selain untuk mengganti barang yang rusak serta paten timbangan, 
potongan diberlakukan untuk penggantian karung serta untuk membayar 
kuli angkut.
23
 Namun menurut Pak Marto untuk membayar kuli angkut 
serta mengganti karung sudah menjadi tanggung jawab dan resiko bagi 
pedagang sehingga sebagian potongan timbangan tidak semestinya untuk 
hal tersebut.  
“Pernah mbak, saya itu kena potongan timbangan banyak, ya saya 
protes katanya buat ganti karung sama mbayar kulinya, lah kan itu 
urusannya pedagang ya kan mbak” 24 
 
 
 
                                                          
       
23
 Sugi, Pedagang, Wawancara Pribadi, 19 Juni 2019, Jam 10.00-10.45 WIB. 
       
24
 Marto,  Petani, Wawancara Pribadi, 19 Juni 2019, Jam 13.00- 13.50 WIB. 
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BAB IV 
ANALISIS PRAKTIK JUAL BELI SAYURAN DENGAN SISTEM 
POTONGAN TIMBANGAN DI PASAR KARANGPANDAN KABUPATEN 
KARANGANYAR  
 
A. Analisis Akad Jual Beli Sayuran Dengan Sistem Potongan di Pasar 
Karangpandan 
Seringkali kita menjumpai praktik jual beli di dalam masyarakat. 
Akad jual beli dipraktikkan dikalangan semua masyarakat tidak mengenal 
usia maupun gender. Jual beli juga dapat dilakukan dimana pun baik secara 
langsung maupun tidak langsung (online). Prinsip dasar dari  jual beli adalah 
saling mengutungkan diantara penjual dan pembeli. Prinsip ini berorientasi 
pada pada tolong menolong, dimana penjual menjual barang dagangannya 
sedangkan pembeli membutuhkan barang itu. Sehingga tidak ada yang 
dirugikan.
1
  
Dalam jual beli juga harus saling rela dan ridho antara penjual dan 
pembeli. Keridhaan tersebut dapat diwujudkan dengan adanya ijab dan kabul. 
Terlaksananya ijab dan kabul berarti sudah menerima segala konsekuensi dari 
transaksi ini. Ṣigat (ijab dan kabul) harus berupa ungkapan yang pasti agar 
dapat diketahui bahwa yang mengungkapkan benar- benar rela.
2
 Kerelaan 
adalah perkara yang tersembunyi yang hanya dapat diketahui berdasarkan 
                                                          
       
1
 Apipudin, “Konsep Jual Beli Dalam Islam (Analisis Pemikiran Abdu al-Rahman al-Jaziri 
dalam Kitab al-Fiqh „Ala al-Madahib al-Arba‟ah)”, Jurnal Islaminomic,  Vol.V Nomor.2, 2016. 
hlm.77. 
       
2
 Muhammad bin Ismail Al-Amir Ash- Shan‟ani,  Subulus- Salam- Syarah Bulughul Maram 
(jilid 2), terj. Muhammad Isnani, dkk, (Jakarta: Darus Sunnah Press, 2017), hlm.626. 
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faktor- faktor yang menyertainya yakni ijab dan qobul. Tidak hanya hal 
tersebut saja, tetapi ada jiwa senang terhadap barang tersebut sehingga rela 
menukarnya dengan harga yang sesuai, walaupun dengan lafadz apapun. 
Begitulah transaksi dilakukan baik zaman dahulu maupun zaman sekarang.
3
 
Telah diterangkan dalam Surat an-Nisa ayat 29: 
 َاٰۤ يَ َ ي َه َلاَ ا َذ َي َنَ َمآ َ ن َوَ لَ ا ََ َأ َك َلَٰۤ و َأَ ا َم َو َلا َك َمَ َ ب َ ي َن َك َمََ ب َلا َب َطا َلََ إَٰۤ ل َأَ َنََ  َك َو َنََ  َج َا َةرَ َع َنَ
 َ َ َر َضاَ َم َن َك َمَ َوَ ل َ ََ َق َ ت َلَٰۤ و َأَا َ ن َف َس َك َمََ إ َنَ َللاََ َك َناََ ب َك َمَ َر
 َح َي َماَ
Artinya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 
dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah 
Maha Penyayang kepadamu.
4
 
Ayat di atas memaparkan tentang transaksi jual beli harus 
berlandaskan suka atau rela diantara kedua belah pihak agar tidak ada pihak 
yang merasa dirugikan. Hal ini dilakukan untuk mencegah segala akibat yang 
mungkin dapat ditimbulkan. Sebagai contoh, membatalkan transaksi jual beli 
yang telah disepakati.  
Transaksi jual beli memiliki rukun dan syarat yang harus dipenuhi 
seperti yang sudah ditentukan. Rukun dan syarat tersebut terdiri dari ṣigat 
(ijab dan kabul), subyeknya (yang melakukan akad), obyeknya (benda) dan 
nilai tukar pengganti barang. Barang yang akan diperjual belikan harus 
dimiliki sebelumnya oleh penjual, barangnya diperbolehkan agama, barang 
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4
 Departemen Agama RI. Al- Quran dan…,hlm.84 
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dapat dilihat, barang diketahui oleh kedua belah pihak.
5
 Maka apabila salah 
satu unsur saja tidak terpenuhi maka jual beli menjadi batil.
6
 
Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab dua, maka dalam 
penelitian praktik jual beli sayuran dengan sistem potongan ini akan dianalisis 
menggunakan teori jual beli dan teori ‘urf. Perbandingan dilakukan antara 
praktik jual beli dengan teorinya. Berikut ini akan dianalisis hasil penelitian 
dengan teorinya kedalam sub- sub bagian : 
1. Ṣigat (ijab dan kabul) 
Praktik jual beli sayuran dengan sistem potongan di pasar 
Karangpandan ini menggunakan ijab kabul secara lisan dengan bertatap 
muka secara langsung. Sebelum ijab dan kabul diucapkan sebelumnya 
sudah ada kesepakatan harga dan potongan timbangannya. Ijab adalah 
ungkapan dari penjual, seperti “aku jual sayuran ini seberat 50 kilogram 
dengan harga Rp 100.000 dengan disertai potongan timbangan sebesar 5 
kilogram”. Lalu pembeli akan menjawab, “baik saya akan membelinya 
dengan harga dan potongan yang telah disebutkan”.  
Dengan demikian dapat dianggap bahwa praktik jual beli sayuran 
dengan sistem potongan timbangan di pasar Karangpandan telah 
memenuhi syarat ṣigat. Seperti ada kesesuaian maksud antara ijab dan 
                                                          
       
5
 Abdul Aziz, Fiqh Muamalah. Sistem Transaksi dalam Fiqh Islam, (Jakarta: Amzah.2014), 
lm. 104.  
       
6
 Enang Hidayat, Fiqh Jual Beli, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), hlm.50. 
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kabul. Selain itu lafal ijab dan kabul tidak terpisah lama, sebab jika 
terpisah lama menjadikan boleh keluarnya  (batalnya) kabul tersebut.
7
 
Selain hal tersebut dalam praktik jual beli sayuran di Pasar Karangpandan 
adanya ungkapan ijab dan kabul secara jelas dan lisan telah sesuai dengan 
syara’. Dapat disimpulkan ṣigat dalam prsktik jual beli sayuran dengan 
sistem potongan di Pasar Karangpandan telah memenuhi kriteria tersebut.  
2. Akid (orang yang berakad) 
Subyek akad atau orang yang berakad dalam praktik jual beli 
sayuran dengan sistem potongan di Pasar Karangpandan terdiri dari dua 
pihak yang berakad. Pihak- pihak tersebut terdiri dari penjual yakni petani  
dan pembeli atau pedagang. 
Pada umumnya orang yang berakad dalam praktik jual beli sayuran 
dengan sistem potongan di Pasar Karangpandan adalah orang- orang yang 
sudah balig. Berumur dari 25 tahun sampai 70 tahun. Orang yang berakad 
haruslah balig, berakal (dapat membedakan yang baik dan yang buruk 
baginya), dengan kehendaknya sendiri yaitu bahwa jual beli tidak dipaksa 
pihak lain. 
8
 
Berdasarkan subyek akad, dalam praktik jual beli sayuran dengan 
sistem potongan di Pasar Karangpandan telah sah dan telah memenuhi 
                                                          
       
7
 Siswadi, “Jual Beli Dalam Perspektif Islam”, Jurnal Ummul Qura, Vol. III Nomer 2, 2013, 
hlm.64. 
       
8
 Shobirin, “Jual Beli Dalam Pandangan Islam”, Jurnal Bisnis dan Manajemen Islam, Vol. 3 
Nomer 2, tahun 2015, hlm.249. 
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syaratnya. Syarat tersebut seperti baik penjual maupun pembeli sudah 
balig (berumur diatas 20 tahun), berakal (tidak gila dan dapat 
membedakan yang baik dan buruk menurutnya), meskipun ada penjual dan 
pembeli yang sudah tua namun beliau masih bisa membedakan baik dan 
buruk atau belum pikun. Mereka dalam bertransaksi tidak ada paksaan dari 
siapapun. Maka berdasarkan uraian tersebut syarat subyek jual beli sudah 
terpenuhi dan sudah sesuai dengan hukum syara’.sehingga dari syarat- 
syarat diatas sudah sesuai antara teori dan praktiknya.  
3. Obyek Akad 
Obyek akad dalam praktik jual beli sayuran dengan sistem 
potongan di Pasar Karangpandan ini adalah sayuran. Sayuran ada berbagai 
jenis mulai dari sayuran hijau maupun sayuran berwarna lain. Mulai dari 
sayuran yang ikatan (diikat) hingga sayuran yang ditimbang. Seperti jepan, 
kobis, bunga kol, brokoli, sawi, seledri, mentimun, tomat, bayam, wortel, 
lobak, selada dan masih banyak yang lainnya. Sayuran yang diteliti yakni 
sayuran yang biasanya diitmbang seperti wortel, jepan, kobis, brokoli dan 
lain sebagainya. 
Syarat sah barang yang digunakan sebagai jual beli haruslah 
barang yang suci, barang yang memiliki manfaat, barang tersebut dikuasai 
oleh satu orang secara penuh, barang dapat diketahui oleh kedua belah 
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pihak baik benda, jenis, jumlah maupun sifatnya.
9
 Untuk itu barang yang 
najis, haram dan barang yang tidak bermanfaat tidak sah untuk diperjual 
belikan. Dalam praktik jual beli sayuran dengan sistem potongan di Pasar 
Karangpandan  obyeknya adalah sayuran, sayuran termasuk dalam 
kategori barang yang suci. Sayuran digunakan sebagai bahan untuk 
memasak, sehingga sayuran termasuk kedalam barang yang bermanfaat. 
Hal ini sudah menunjukkan bahwa syarat obyek bermanfaat menurut 
hukum syara’ telah terpenuhi. Syarat obyek yang lain yakni, barang 
tersebut dikuasai oleh satu pihak saja yakni dikuasi petani sebelum 
akhirnya dijual kepada pedagang. Selanjutnya sayuran dapat diserah 
terimakan. Syarat selanjutnya adalah sayuran dapat diketahui jenisnya, 
jumlahnya (dengan ditimbang) dan jenisnya. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa sayuran sebagai obyek akad menurut pandangan fikih muamalah 
sudah memenuhi syarat sebagai obyek akad.  
4. Nilai tukar pengganti barang 
Nilai tukar penggnti barang yang digunakan dalam praktik jual beli 
sayuran dengan sistem potongan di Pasar Karangpandan ialah 
menggunakan uang satuan rupiah. Setiap jenis sayuran memiliki harga 
yang bervariasi. Harga tersebut dapat digolongkan terhadap besar kecilnya 
sayuran (jenis wortel, kubis, lobak, tomat, dan lain- lain), selain itu 
kualitas juga dipertimbangkan untuk penentuan harga.  
                                                          
       
9
 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Muamalah:Sistem Transaksi dalam Fiqh Islam, 
Jakarta: Amzah,  2014,  hlm.47 
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Harga sayur dapat berubah- ubah setaip harinya sesuai kebutuhan 
yang ada di pasar. Terkadang hari ini tinggi besuk bisa jadi rendah atau 
tambah tinggi, seiring besar kecilnya penawaran pasar. Pembayaran 
dilakukan pada saat akad telah disepakati kedua belah pihak. Dapat 
diambil kesimpulan bahwa dalam praktik jual beli sayuran dengan sistem 
potongan di Pasar Karangpandan telah memenuhi syarat ada nilai 
pengganti barang. Sudah jelas bahwa penggantinya adalah uang yang 
harganya telah disepakati saat akad terjadi.  
B. Analisis Praktik Jual Beli Sayuran Dengan Sistem Potongan 
Praktik jual beli sayura dengan sistem Potongan di Pasar 
Karangpandan sudah terjadi sejak lama (tanpa diketahui tanggal pastinya). 
Karena jual beli seperti ini sudah dilakukan turun temurun sehingga sudah 
membudaya. Jika ada pedagang yang tidak melakukan potongan akan 
membuat dirinya akan rugi. Jual beli dengan sistem potongan yang sudah 
menjadi budaya ini dapat dianalisis dengan teori ‘urf. ‘Urf secara harfiah 
merupakan suatu keadaan, ucapan perbuatan atau ketentuan yang telah 
dikenal manusia dan telah menjadi tradisi terdahulu untuk melaksanakannya 
atau meninggalkannya. Di kalangan masyarakat ‘urf ini sering disebut adat.10 
‘Urf terbentuk karena adanya keadaan saling pengertian masyarakat, 
sekalipun berbeda stratifikasi sosial, yaitu dari kalangan awam hingga 
kelompok elite mereka. Ini berbeda dengan ‘ijma karena ‘ijma terbentuk dari 
                                                          
       
10
 Rachmat Syafe‟i, Fiqh Muamalah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2001), hlm.128. 
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kesepkatan para jumhur ulama dan orang awam tidak campur tangan dalam 
membentuknya.
11
 
‘Urf dibedakan menjadi dua yaitu ‘urf shahih yakni segala sesuatu 
yang sudah dikenal masyarakat dan tidak berlawanan dengan dalil syara’, 
serta tidak menghallakan yang haram dan tidak pula menggugurkan 
kewajiban. Sedangkan ‘urf fasid adalah segala hal yang sudah dikenal oleh 
manusia tetapi berlawanan dengan dalil ‘syara atau menghalalkan yang 
haram dan menggugurkan kewajiban. 
12
 Menurut kesepakatan jumhur ulama, 
suatu adat atau ‘urf bisa diterima jika memenuhi syarat syarat berikut:13 
1. Tidak bertentangan dengan syariat; 
2. Tidak menyebabkan kemafsadatan dan menghilangkan kemaslahatan; 
3.  Telah berlaku umumnya orang muslim; 
4. Tidak berlaku dalam ibadah mahdlah; 
5. ‘Urf tersebut sudah memasyarakat ketika akan ditetapkan hukumnya. 
Praktik jual beli sayuran dengan sistem potongan di Pasar 
Karangpandan dapat dianalisis bahwa jual beli terdapat unsur yang dapat 
membatalkan jual beli yakni adanya potongan timbangan tersebut. 
Sebagaiman yang telah dijelaskan dalam bab dua bahwa jual beli harus 
sesuai dengan rukun dan syaratnya. Selain hal itu juga diharuskan adanya 
                                                          
      
11
 Abdul, Wahhab Khallaf, Ilmu Ushul Fiqh, terj. Moh. Zuhri dan Ahmad Qarib, (Semarang: 
Dina Utama Semarang(Toha Putra Group), 1994), hlm. 123. 
       
12
 Abdul, Wahhab Khallaf, Ilmu Ushul Fiqh, terj. Masdar Helmy, (Bandung: Gema Risalah), 
hlm. 150. 
       
13
 Rachmat Syafe‟i, “Ilmu Ushul…, hlm.291. 
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transparansi, tindakan jujur dan adil. Suatu jual beli dapat dikatakan dalam 
kategori jual beli yang adil dan jujur apabila penjual menimbang 
dagangannya dengan baik dan benar. Yaitu tidak melebih- lebihkan atau 
bahkan menguranginya. Hal ini telah dijelaskan dalam Surat Ar-Rahman 
ayat 9: 
ا  و م ي ق أ وَ َن ز و لاَ َط س ق لا بََ ل وَا و ر  س  خ ََ َنا ز   ي  م لاَََ 
Dan tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan jaganlah kamu 
mengurangi neraca itu.
14
 
  
Ayat di atas berisikan bahwa dalam menimbang sudah seharusnya 
kita berlaku adil dan jujur. Hal ini dapat diaplikasikan dengan tidak 
mengurangi neraca atau timbangan. Unsur penimbangan yang jujur dan adil 
memang sangat diharuskan dalam sebuah transaksi jual beli, namun ada 
salah satu unsur yang tidak boleh ditinggalkan yakni adanya kerelaan 
diantara penjual dan pembeli. Karena hal ini telah dijelaskan dalam Surat 
An-Nisa ayat 29: 
 َاٰۤ يَ َ ي َه َلاَ ا َذ َي َنَ َمآ َ ن َوَ لَ ا ََ َأ َك َلَٰۤ و َأَ ا َم َو َلا َك َمَ َ ب َ ي َن َك َمََ ب َلا َب َطا َلََ إَٰۤ ل َأَ َنََ  َك َو َنََ  َج َا َةرَ َع َنَ
 َ َ َر َضاَ َم َن َك َمَ َوَ ل َ ََ َق َ ت َلَٰۤ و َأَا َ ن َف َس َك َمََ إ َنَ َللاََ َك َناََ ب َك َمَ َر
 َح َي َماَ
Artinya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 
dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah 
Maha Penyayang kepadamu.
15
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 Departemen Agama RI. Al- Quran dan Terjemahnya Al- Jumanatul Ali. (Bandung:J-
Art.2005). hlm.532. 
       
15
 Departemen Agama RI. Al- Quran dan…,hlm.84. 
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Meskipun terdapat hal yang dapat membuat jual beli rusak adalah 
dengan mengurangi timbangan, namun ketika jual beli harus adanya unsur 
kerelaan diantara penjual dan pembeli maka dapat diambil kesepakatan dalam 
jual beli itu meskipun ada beberapa unsur yang tidak dapat dipenuhi. Salah 
satunya adalah penimbangan barang yang diperdagangkan. Penimbangan 
barang yang diperdagangkan meskipun tidak benar maka dapat menjadi sah 
jika kedua belah pihak sudah saling setuju dan tidak mempersalahkan hal 
tersebut. 
Berdasarkan uraian diatas bahwa praktik jual beli sayuran dengan 
sistem potongan di Pasar Karangpandan diperbolehkan menurut ‘syara. Hal 
ini dikarenakan jual beli seperti ini sudah menjadi adat atau budaya dalam 
masyarakat. Potongan ini digunakan untuk berapa hal yaitu untuk membayar 
paten timbangan, penggantian karung , selain itu untuk bayar kuli angkutnya, 
dan terakhir untuk penggantian barang yang rusak atau busuk. Akad jual beli 
ini telah disepakati oleh kedua belah pihak meskipun ada potongann 
timbangan yang dibebankan oleh petani.   
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dipaparkan diatas tentang tinjauan 
hukum Islam terhadap jual beli sayuran dengan sistem potongan 
timbangan di Pasar Karangpandan, maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Praktik transaksi jual beli sayuran di Pasar Karangpandan dilakukan 
secara langsung atau bertatap muka. Petani akan datang langsung ke 
Pasar Karangpandan untuk menjual hasil panennya. Biasanya pembeli 
akan mengecek sayuran yang akan dibeli untuk menentukan harganya. 
Sebelum adanya ijab dan kabul, pembeli dan penjual melakukan tawar 
menawar harga serta menentukan besarnya potongan timbangan. 
Dalam transaksi jual beli ini terdapat potongan timbangan sebesar 
10%. Artinya setiap 10 kilogram berat barang saat ditimbang akan 
dipotong 1 kilogram, jadi yang dibayar hanya 9 kilogram saja. 
2. Praktik transaksi tersebut dapat diklasifikasikan kedalam dua hal yakni 
dari segi pelaksanaan akad dan dari segi maksud dan tujuan 
pemotongan timbangan. Pelaksanaan akad yang terjadi di lapangan 
adalah telah sesuai dengan rukun dan syarat akad, yaitu terdapat 
penjual (petani) dan pembeli (pedagang sayur), barang yang diperjual 
belikan juga jelas dan bukan merupakan barang yang haram yaitu 
hasil- hasil pertanian. Ijab kabul juga dilakukan oleh para pihak setelah 
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adanya kesepakatan diantara keduanya. Adanya potongan timbangan 
tersebut diketahui oleh kedua belah pihak. Mereka semua bisa 
menerima alasan adanya potongan karena adanya transparansi dan 
telah umum dilakukan dan sudah menjadi kebiasaan. Potongan 
timbangan dilakukan karena masih kotoran yang menempel pada 
sayuran, berat sayuran yang menyusut, kualitas barang yang terkadang 
ada yang buruk/ cacat dan untuk paten timbangan. Selain hal tersebut 
potongan juga digunakan untuk pengganti upah angkut barang dan 
penggantian karung. Adanya beberapa alasan tersebut sebagaian besar 
dapat diterima dan sah untuk dilakukan namun untuk dua faktor 
terakhir tidak dapat diterima karena tidak seharusnya dibebankan 
kepada petani dan hal itu sudah resiko seorang pedagang.  
B. Saran- Saran 
Setelah dilakukan penelitian dan menganalisis permasalahan yang terjadi 
dalam praktik jual beli sayuran dengan sistem potongan timbangan di 
Pasar Karangpandan maka dapat disarankan sebagai berikut: 
1. Bagi para petani/ penjual sebelum menjual hasil- hasil pertaniannya 
sebaiknya dipisahkan dahulu barang yang berkualitas baik dan barang 
yang berkualitas buruk agar diperoleh kepastian harga. 
2. Bagi para pedagang seharusnya memberikan pengurangan potongan 
karena potongan 10% tidak seimbang dengan besar kerugian yang 
diterima agar para pihak tidak saling dirugikan. Selain itu pedagang 
hendaknya tetap menjaga kejujuran dan transparansi dalam 
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menimbang maupun dalam penawaran harga yaitu dengan 
memberitahukan kepada penjual tentang informasi harga yang ada di 
pasaran juga memberikan tawaran yang lebih memuaskan. Serta dalam 
bertransaksi supaya menghindari hal- hal yang bertentangan dengan 
syari’at. 
3. Untuk jenis timbangan yang digunakan dalam jual beli, sebaiknya 
ditentukan menggunakan timbangan jenis apa supaya ada kesetaraan 
serta tidak menggunakan alasan potongan timbangan untuk paten 
timbangan. 
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JADWAL PENELITIAN 
N
o 
Bulan Desember  April Juni Juli Agustus 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusun
an 
proposal 
X X                   
2 Konsultas
i 
  X X X X X X X X X X X X X X X X X  
3 Revisi 
proposal 
  X X                 
4 Pengump
ulan data 
     X X              
5 Analisis 
data 
       X X            
6 Penulisan 
akhir 
naskah 
skripsi 
         X X X         
7 Munaqas
yah 
               X     
8 Revisi 
Skripsi 
                X    
 
  
Lampiran 2 
Daftar Pertanyaan Untuk Pedagang di Pasar Karangpandan Mengenai Potongan 
Timbangan untuk Jual Beli Sayuran  
PEDOMAN WAWANCARA DENGAN PEDAGANG 
1. Sudah berapa lama anda berdagang? 
2. Jenis sayuran apa saja yang anda jaul belikan? 
3. Terkait potongan timbangan apakah anda mengetahui? 
4. Apa alasan adanya potongan timbangan tersebut? 
5. Berapa jumlah potongan timbangan yang dibebankan? 
6. Apakah semua jenis sayuran dikenai potongan timbangan? 
7. Apakah semua pedagang juga melakukan hal yang serupa? 
8. Apakah sudah lama kebiasaan ini terjadi? 
9. Apakah sudah ada kerelaan dari petani jika dikenai potongan? 
10. Pernahkah terjadi semacam masalah dengan petani terkait potongan tersebut? 
  
Lampiran 3 
Daftar Pertanyaan Untuk Petani di Pasar Karangpandan Mengenai Potongan 
Timbangan untuk Jual Beli Sayuran  
PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PETANI/ PENJUAL 
1. Apakah sudah lama anda menjadi petani? 
2. Jenis sayuran apa saja yang anda tanam? 
3. Hasil panen dijual atau dikonsumsi sendiri biasanya? 
4. Kalau dijual biasanya dijual kemana? 
5. Apakah anda mengetahui tentang potongan timbangan saat anda menjual hasil 
panennya? 
6. Untuk apakah potongan timbangan tersebut? 
7. Apakah anda setuju adanya potongan timbangan tersebut? 
8. Apakah anda rela adanya potongan tersebut? 
9. Pernahkah terjadi semacam sengketa atau masalah dengan pedagang terkait 
potongan tersebut? 
10. Pernahkah anda merasa dirugikan? 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4 
Hasil Wawancara dengan Pedagang dan Petani 
HASIL WAWANCARA 
A. Wawancara dengan Pembeli/ Pedagang 
1. Wawancara dengan Ibu Kasmi (56 tahun) 
A : “Sudah berapa lama ibu berdagang di sini?” 
B : “Kurang lebih sudah 4 tahun, dulunya juga berjualan tapi tidak 
dipasar sini di Pracimantoro sana.” 
A : “Jenis sayuran apa yang ibu perjual belikan?” 
B : “Ya semua jenis sayuran mbak, lagi musimnya apa yang jual itu. 
Tergantung sayurnya yang ada apa gitu.” 
A :”Apakah anda mengetahui adanya potongan timbangan?” 
B :”Potongan timbangan memang ada tapi untuk yang beli karungan. 
Kalau beli palstik seperti ini (menunjukkan plastiknya), biasanya 10 
kilogram tidak ada potongan.” 
A : “Apa alasan adanya potongan timbangan itu?” 
B :”Potongan itu untuk paten timbangan, karena menimbang dengan 
timbangan duduk hasilnya akan beda dengan timbangan meja.” 
A :”Berapa jumlah potongan timbangan yang dibebankan?” 
B :”Potongan tiap karung itu 3 kilogram, sedangkan tiap karung ada 
yang beratnya 70 kilogram 80 kilogram bahkan 100 kilogram juga 
ada. Minimal ya itu 3 kilogram, biasanya dibawah 100 kilogram 
potongannya 3 kilogram.” 
A :”Apakah semua jenis sayuran dikenai potongan timbangan?” 
B :”Ya sayuran yang bisa ditimbang seperti kentang, jepan, kubis, 
brokoli gitu.” 
A :”Apakah semua pedagang juga melakukan potongan timbangan?” 
B :” Ya semua pedagang memotong timbangan itu, jadi ya ikut- 
ikutan gitu.” 
A :”Apakah sudah lama kebiasaan ini ada?” 
B :”Sudah lama ada, tidak tahu kapan dimulai. Pokoknya saya datang 
sudah ada. Biasany umunya temannya kayak gimana.” 
A :”Apakah sudah ada kerelaan dari petani mengenai potongan itu?” 
B :”Petani sudah biasa, sudah menjadi kebiasaan. Jadi petani ya tidak 
mempermasalahkan itu.” 
A :”Pernahkah terjadi semacam masalah dengan petani terkait 
potongan timbangan?” 
B :”Belum pernah mbak, biasanya ya ada potongan, yang penting 
sama tahunya aja. Gamblang gitu.” 
2. Wawancara dengan Ibu Suwarni (62 tahun) 
A :“Sudah berapa lama ibu berdagang di sini?” 
B : “Kurang lebih sudah 40 tahun, sudah lama sekarang umur sudah 
62 tahun.” 
A : “Jenis sayuran apa yang ibu perjual belikan?” 
B : “Semua jenis sayuran nduk, di pasar banyak sayurnya apa kayak 
gitu.” 
A :”Apakah anda mengetahui adanya potongan timbangan?” 
B :”Ada, sudah sejak dulu kalau jual beli itu ada potongan.” 
A : “Apa alasan adanya potongan timbangan itu?” 
B :”Potongan itu untuk paten timbangan, misalnya 10 kilogram 
ditimbang menggunakan timbangan yang besar itu, nanti kalau 
ditimbang eceran yang timbangan meja itu akan jadi 9 kilogram 
saja. Jadi potongannya 1 kilogram untuk 10 kilogram, 10 % 
potongannya. Selain untuk paten timbangan, potongannya itu untuk 
barang- barang yang jelek dan untuk regatan timbangan. Kotoran 
yang menempel pada sayurannya.” 
A :”Berapa jumlah potongan timbangan yang dibebankan?” 
B :”Potongannya ya 10 % dari jumlah sayurannya itu.” 
A :”Apakah semua jenis sayuran dikenai potongan timbangan?” 
B :”Potongannya untuk sayuran yang ada beratnya yang bisa 
ditimbang kayak loncang, kubis, sawi putih. Pokoknya yang bisa 
ditimbang.” 
A :”Apakah semua pedagang juga melakukan potongan timbangan?” 
B :”Iya semua pedagang memotongnya, kalau nggak ya bisa rugi.” 
A :”Apakah sudah lama kebiasaan ini ada?” 
B :”Sudah lama sekali mbak, saya belum jadi pedagang aja katanya 
sudah ada potongan.” 
A :”Apakah sudah ada kerelaan dari petani mengenai potongan itu?” 
B :”Sudah menjadi suatu keumuman mbak, jadi ya biasa saja, hanya 
potongan itu beda- beda tiap pedagang tapi biasanya selisih 1-2 
kilogram saja.” 
A :”Pernahkah terjadi semacam masalah dengan petani terkait 
potongan timbangan?” 
B :”Belum pernah mbak, selama 40 tahun. Paling ya hanya okeh men 
potongane (banyak sekali potongannya) ya seperti itu.” 
3. Wawancara dengan Ibu Yuni (34 tahun) 
A :“Sudah berapa lama ibu berdagang di sini?” 
B :”Saya berdagang baru sekitar 4 bulan mbak disini, masih orang 
baru.” 
A : “Jenis sayuran apa yang ibu perjual belikan?” 
B : “Semua jenis sayuran mbak, biasanya yang banyak dipasar kayak 
wortel, kubis, brokoli dan lainnya.” 
A :”Apakah anda mengetahui adanya potongan timbangan?” 
B :”Dengar- dengar gitu ada mbak.” 
A : “Apa alasan adanya potongan timbangan itu?” 
B :”Ya setahu saya untuk paten timbangan gitu mbak, saya juga masih 
baru dan pedagang lain juga kayak gitu, ya ikut- ikutan umumnya. 
Karena kalau saya jual kepada pedagang atas juga dikenai 
potongan.” 
A :”Berapa jumlah potongan timbangan yang dibebankan?” 
B :”Potongannya itu 7 kilogram sampai 10 kilogram taip satu 
karungnya. Karung kan beda- beda biasanya kalau lebih dari 100 
kilogram potongannya 7-10 kilogram, ya sesuai sama kondisi 
barangnya seperti apa.” 
A :”Apakah semua jenis sayuran dikenai potongan timbangan?” 
B :”Sayuran yang bisa ditimbang mbak.” 
A :”Apakah semua pedagang juga melakukan potongan timbangan?” 
B :”Yang saya tahu semuanya gitu mbak.” 
A :”Apakah sudah lama kebiasaan ini ada?” 
B :”Sudah lama sih mbak kalau potongan gitu, tapi tidak tahu awalnya 
kapan gitu.” 
A :”Apakah sudah ada kerelaan dari petani mengenai potongan itu?” 
B :”Sudah ada mbak, mau bagaimana lagi kan sudah budayanya 
seperti itu.” 
A :”Pernahkah terjadi semacam masalah dengan petani terkait 
potongan timbangan?” 
B :”Ya selama ini petani yang jual ke saya baru ada 1 saja yang tidak 
terima, karena potongannya yang terlalu besar. Padahal kan juga 
barangnya itu kurang bagus. Ya susah saya jelaskan apa adanya saja 
mbak.” 
4. Wawancara dengan Ibu Karti (49 tahun) 
A :“Sudah berapa lama ibu berdagang di sini?” 
B :”Wah, sudah lama sekali mbak. Saya itu jualan sudah 21 tahun, 
seumuran sama anak saya yang pertama” 
A : “Jenis sayuran apa yang ibu perjual belikan?” 
B : “Semua jenis sayuran mbak, musimnya di pasar apa kayak gitu.” 
A :”Apakah anda mengetahui adanya potongan timbangan?” 
B :”Saya tahu mbak, kalau ada potongan timbangan.” 
A : “Apa alasan adanya potongan timbangan itu?” 
B :”Ya biasanya untuk paten timbangan mbak dan untuk ganti 
karungnya itu, ganti karung buat nanti dijual lagi gitu  .” 
A :”Berapa jumlah potongan timbangan yang dibebankan?” 
B :”Potongannya itu 5 kilogram untuk 1 karungnya, kadang ada 
karung yang kecil ada karung yang besar, ya biasanya 5 kilogram 
sekarungnya. Tergantung pedagangnya sih mbak paling selisihnya 
juga tidak banyak.” 
A :”Apakah semua jenis sayuran dikenai potongan timbangan?” 
B :”Sayuran yang bisa ditimbang mbak.” 
A :”Apakah semua pedagang juga melakukan potongan timbangan?” 
B :”Iya mbak, kalau nggak dipotong bisa rugi. Kan nanti kita jual lagi 
juga ada potongannya.” 
A :”Apakah sudah lama kebiasaan ini ada?” 
B :”Wis ket jaman mbiyen mbak (sudah dari dahulu sekali mbak), dari 
jaman saya belum berdagang sudah ada.” 
A :”Apakah sudah ada kerelaan dari petani mengenai potongan itu?” 
B :”Ya sudah ada mbak, sudah biasa ada potongan gitu.” 
A :”Pernahkah terjadi semacam masalah dengan petani terkait 
potongan timbangan?” 
B :”Petani menerima saja mbak, pernah ada beberapa kali yang 
sambat (mengeluh), kok banyak sekali potongannya. Ya saya 
jelaskan mbak, posisi juga dagangannya kurang bagus ada yang 
cacat. Saya jelaskan saja.” 
 
5. Wawancara dengan Ibu Sugi (61 tahun) 
A :“Sudah berapa lama ibu berdagang di sini?” 
B :”Kurang lebih 40 tahun mbak, paling tua kayaknya di sini” 
A : “Jenis sayuran apa yang ibu perjual belikan?” 
B : “Segala jenis sayuran mbak, kadang kalau bawang lagi banyak di 
pasar juga saya jual. Pokoknya yang petani jual kesaya ya saya jual 
lagi.” 
A :”Apakah anda mengetahui adanya potongan timbangan?” 
B :”Ya tahu mbak, dari saya belum berjualan juga sudah ada 
potongannya itu.” 
A : “Apa alasan adanya potongan timbangan itu?” 
B :”Potongan timbangan itu ada, ya untuk paten timbangan, selain itu 
untuk barang- barang yang jelek atau kecil. Kan yo butuh kuli (saya 
juga butuh tukang angkut) jadi sebagian potongan itu untuk bayar 
tukang angkut.” 
A :”Berapa jumlah potongan timbangan yang dibebankan?” 
B :”Kalau jumlahnya ya tergantung dari pedagangnya mau motong 
berapa, tapi umumnya tidak lebih dari 10 kilogram taip karungnya 
biasanya 10 kilogram untuk karung yang muat banyak 90 kilogram 
atau 100 kilogram.” 
A :”Apakah semua jenis sayuran dikenai potongan timbangan?” 
B :”Sayuran yang bisa ditimbang mbak.” 
A :”Apakah semua pedagang juga melakukan potongan timbangan?” 
B :”Banyak sekali yang ada potongan timbangan, kalau nggak 
dipotong ya nanti rugi sendiri, kan kalau dijual lagi juga ada 
potongannya.” 
A :”Apakah sudah lama kebiasaan ini ada?” 
B :”Sudah lama mbak, dari saya belum lahir kayaknya sudah ada. 
Katanya kayak gitu dari mbah- mbah dulu.” 
A :”Apakah sudah ada kerelaan dari petani mengenai potongan itu?” 
B :”Sudah mbak, lah mau gimana lagi orang umumnya sudah seperti 
itu.” 
A :”Pernahkah terjadi semacam masalah dengan petani terkait 
potongan timbangan?” 
B :”Petani ya menerima saja mbak, ada dulu tapi tidak sering juga. 
Alesannya karena potongan yang terlalu besar, tapi biasanya ya 
sudah tidak apa- apa.” 
6. Wawancara dengan Ibu Miati (61 tahun) 
A :“Sudah berapa lama ibu berdagang di sini?” 
B :”Sudah kurang lebih 30 tahun mbak, sudah lama sekali” 
A :“Jenis sayuran apa yang ibu perjual belikan?” 
B :“Ya sayuran yang petani jual kepada saya mbak.” 
A :”Apakah anda mengetahui adanya potongan timbangan?” 
B :”Tahu mbak, saya juga melakukan potongan timbangan itu.” 
A : “Apa alasan adanya potongan timbangan itu?” 
B :”Untuk susutan timbangan mbak, kan sayuran itu kadang ada yang 
tidak sehari langsung terjual kadang besuknya gitu nanti kan 
beratnya menyusut, jadi untuk mengganti itu. Ada juga untuk paten 
timbangan, jadi untuk mengganti beratnya yang berkurang tadi.” 
A :”Berapa jumlah potongan timbangan yang dibebankan?” 
B :”Kalau jumlahnya ya tergantung dari pedagangnya mau motong 
berapa, tapi umumnya tidak lebih dari 10 kilogram taip karungnya 
biasanya 10 kilogram untuk karung yang muat banyak 90 kilogram 
atau 100 kilogram.” 
A :”Apakah semua jenis sayuran dikenai potongan timbangan?” 
B :”Sayuran yang bisa ditimbang mbak.” 
A :”Apakah semua pedagang juga melakukan potongan timbangan?” 
B :”Iya dipotong mbak, teman teman yang lain juga melakukan 
potongan jadi ya ikut umumnya kayak begitu.” 
A :”Apakah sudah lama kebiasaan ini ada?” 
B :”Katanya sudah lama mbak, awal berdagang juga sudah ada 
potongan timbangan, jadi ya umumnya.” 
A :”Apakah sudah ada kerelaan dari petani mengenai potongan itu?” 
B :”Sudah ada mbak, mereka sudah paham potongan itu, jadi ya 
dianggap biasa saja.” 
A :”Pernahkah terjadi semacam masalah dengan petani terkait 
potongan timbangan?” 
B :”Tidak ada mbak, karena ya semua pedagang memotong 
timbangan jadi ya dianggap sudah paham kalau ada potongan, 
paling protesnya ya karena potongannya besar kalau potongan ya 
sudah dianggap biasa.” 
 
 
 
 
 
  
B. Wawancara dengan Pembeli/ Pedagang 
1. Wawancara dengan Ibu Eni 
A :”Sudah berapa lama menjadi petani?” 
B :”Bukan petani sih mbak, berkebun hanya sampingan saja karena 
kan saya ibu rumah tangga banyak waktu luangnya jadi daripada 
nganggur ada kebun ya sudah berkebun.” 
A :”Jenis sayuran apa yang anda tanam?” 
B :”Banyak sih mbak, ganti- ganti tidak hanya satu jenis saja.” 
A :”Hasil panen dikonsumsi sendiri atau dijual?” 
B :”Dijual sekaligus di konsumsi sendiri mbak, dikonsumsi sendiri 
paling ya sedikit saja mbak, sekali dua kali masak sayur itu.” 
A :”Kalau dijual biasanya dijual kemana?” 
B :”Dijual ke pasar mbak lebih seringnya.” 
A :”Apakah anda mengetahui tentang potongan timbangan saat 
menjual hasil panennya?” 
B :”Tahu mbak, kan sebelum dibayar biasanya dikasih tahu 
potongannya sekian.” 
A :”Untuk apakah potongan timbangan itu?” 
B :”Katanya untuk paten timbangan gitu, tapi ya tidak tahu pastinya.”] 
A :”Apakah anda setuju dengan potongan timbangan itu?” 
B :”Ya nggak papa mbak kalau dipotong, kan kadang itu katutan 
sayur yang agak jelek atau separuh busuk gitu. Setuju saja mbak 
kalau saya” 
A :”Pernahkah terjadi semacam masalah dengan pedagang terkait 
potongan itu?” 
B :”Tidak pernah sih mbak, dipotong ya dipotong tidak ada masalah.” 
A :”Pernahkah anda merasa dirugikan?” 
B :”Tidak ada sih mbak, karena kan kalau kita beli sayuran 
timbangannya pakai yang meja, jadi katanya kan beda beratnya.” 
2. Wawancara dengan Bapak Karno 
A :”Sudah berapa lama menjadi petani?” 
B :”Sudah lama mbak, gantiin orang tua saya yang jadi petani.” 
A :”Jenis sayuran apa yang anda tanam?” 
B :”Banyak sih mbak, ganti- ganti tidak hanya satu jenis saja. 
Nanamnya gantian kadang sayur ini sayur itu.” 
A :”Hasil panen dikonsumsi sendiri atau dijual?” 
B :”Lebih sering dijual sih mbak, paling ya sisanya buat dikonsumsi 
sendiri.” 
A :”Kalau dijual biasanya dijual kemana?” 
B :”Dijual ke pasar mbak lebih seringnya kadang juga ketetangga 
yang jual sayur di Pasar Karangpandan sama Pasar Kemuning.” 
A :”Apakah anda mengetahui tentang potongan timbangan saat 
menjual hasil panennya?” 
B :”Saya tahu mbak, dipotong berapa kilo gitu biasanya.” 
A :”Untuk apakah potongan timbangan itu?” 
B :”Katanya untuk susutan timbangan mbak, kan sebenarnya kalau 
nggak langsung terjual ya bukan salah dari petaninya ya.” 
A :”Apakah anda setuju dengan potongan timbangan itu?” 
B :”Setuju saja mbak, kalau nggak setuju nanti nggak cepet laku kan 
bikin repot sendiri.” 
A :”Pernahkah terjadi semacam masalah dengan pedagang terkait 
potongan itu?” 
B :”Pernah paling ya karena debat kebanyakan yang dipotong itu 
mbak, ya kadang pedagang kita terlalu banyak motongnya.” 
A :”Pernahkah anda merasa dirugikan?” 
B :”Rugi itu karena harganya pas turun sih mbak, kalau gara- gara 
potongan timbangan tidak begitu banyak.” 
 
3. Wawancara dengan Bapak Marto 
A :”Sudah berapa lama menjadi petani?” 
B :”Sudah lama sekali mbak, kayaknya sudah 40 tahunan.” 
A :”Jenis sayuran apa yang anda tanam?” 
B :”Ada beberapa sih mbak, biasanya saya tanamnya itu 2-3 tanaman 
sekaligus seperti menanam sawi nanti sampingnya di tanami daun 
bawang gitu, jadi ya lumayan.” 
A :”Hasil panen dikonsumsi sendiri atau dijual?” 
B :”Saya jual mbak, untuk dikonsumsi sendiri juga iya jadi sekalian  
menanamnya buat makan sama dijual .” 
A :”Kalau dijual biasanya dijual kemana?” 
B :”Ke pasar mbak kalau tidak ke Karangpandan ya ke Ngargoyoso.” 
A :”Apakah anda mengetahui tentang potongan timbangan saat 
menjual hasil panennya?” 
B :”Saya tahu mbak, biasanya kalau saya jual dikenai potongan.” 
A :”Untuk apakah potongan timbangan itu?” 
B :”Untuk paten timbangan mbak, katanya juga untuk mengganti 
karungnya. Jadi diambilkan dari uang potongan itu.” 
A :”Apakah anda setuju dengan potongan timbangan itu?” 
B :”Tetap harus setuju sih mbak, kan sudah umum berlaku jadi kalau 
nggak setuju nanti dagangannya malah susah lakunya.” 
A :”Pernahkah terjadi semacam masalah dengan pedagang terkait 
potongan itu?” 
B :”Belum pernah sih mbak, saya tidak terlalu memperdulikannya.” 
A :”Pernahkah anda merasa dirugikan?” 
B :”Kalau hanya karena potongan timbangan jadi rugi saya rasa belum 
pernah mbak, kan motong itu hanya beberapa kilo saja nggak sampe 
satu karung.” 
 
4. Wawancara dengan Bapak Ujang 
A :”Sudah berapa lama menjadi petani?” 
B :”Sudah lama mbak, 10 tahunan lah kurang lebih.” 
A :”Jenis sayuran apa yang anda tanam?” 
B :”Banyak mbak, alhamdulillah punya beberapa tempat jadi 
ditanaminya beda- beda, biar tahu juga sayuran yang lagi laku itu 
apa, untuk menutup nanti kalau tidak sebanding harga sama 
perawatannya.” 
A :”Hasil panen dikonsumsi sendiri atau dijual?” 
B :”Saya jual mbak, dikonsumsi sendiri ya paling berapa sedikit saja 
sih.” 
A :”Kalau dijual biasanya dijual kemana?” 
B :”Ke pasar mbak, kalau dijual kepada tetangga yang juga berdagang 
di pasar hanya berapa kali gitu, lebih sering dijual ke pasar .” 
A :”Apakah anda mengetahui tentang potongan timbangan saat 
menjual hasil panennya?” 
B :”Ya tahu mbak, kan tiap saya jual pasti kena potongan timbangan 
itu.” 
A :”Untuk apakah potongan timbangan itu?” 
B :”Katanya untuk paten timbangan mbak, nggak tahu untuk lainnya, 
bilangnya begitu untuk itu..” 
A :”Apakah anda setuju dengan potongan timbangan itu?” 
B :”Setuju saja sih mbak, ngikut teman- teman yang lain juga 
dipotong jadi sudah biasa.” 
A :”Pernahkah terjadi semacam masalah dengan pedagang terkait 
potongan itu?” 
B :”Pernah mbak, saya itu kena potongan timbangan banyak, ya saya 
protes katanya buat ganti karung sama bayar kulinya, lah kan itu 
urusannya pedagang ya kan mbak.” 
A :”Pernahkah anda merasa dirugikan?” 
B :”Tidak mbak, paling motong timbangan hanya 5- 10 kilogram, 
tidak terlalu berpengaruh.” 
 
5. Wawancara dengan Bapak Sudar 
A :”Sudah berapa lama menjadi petani?” 
B :”Sudah lama sekali mbak, dari tahun 90 an.” 
A :”Jenis sayuran apa yang anda tanam?” 
B :”Ganti- ganti sih mbak, beda- beda terus kadang juga tergantung 
sama musimnya.” 
A :”Hasil panen dikonsumsi sendiri atau dijual?” 
B :”Dijual juga dikonsumsi sendiri mbak, dari pada beli sayur lagi.” 
A :”Kalau dijual biasanya dijual kemana?” 
B :”Dijual ke pasar terus mbak.” 
A :”Apakah anda mengetahui tentang potongan timbangan saat 
menjual hasil panennya?” 
B :”Tahu mbak, hampir tiap jual sayur kena potongan terus.” 
A :”Untuk apakah potongan timbangan itu?” 
B :”Saya tanya itu untuk paten timbangan, ada juga potongannya itu 
untuk kotoran yang menemprl disayuran, kayak daun bawang atau 
ketela rambat.” 
A :”Apakah anda setuju dengan potongan timbangan itu?” 
B :”Sebenarnya sih tidak setuju mbak, kan bisa diganti dengan harga 
yang lebih rendah misalnya dikurangi berapa ratus rupiah tapi ya 
mau gimana lagi mbak yang lainnya juga kena potongan.” 
A :”Pernahkah terjadi semacam masalah dengan pedagang terkait 
potongan itu?” 
B :”Alhamdulillah tidak pernah sih mbak.” 
A :”Pernahkah anda merasa dirugikan?” 
B :”Ya gimana mbak, kadang juga pas harga anjlok dipotong 
berapapun biasanya nggak terlalu peduli, beda lagi kalau waktu 
harga tinggi dipotong 4 kilo saja sudah berasa banyakuang yang 
hilang.” 
6. Wawancara dengan Ibu Yanti 
A :”Sudah berapa lama menjadi petani?” 
B :”Sudah lama mbak, saya hanya bantuin suami saja sih mbak, tidak 
benar- benar petani murni gitu.” 
A :”Jenis sayuran apa yang anda tanam?” 
B :”Banyak mbak, saya pernah menanam beberapa jenis sayuran 
seperti sawi, jepan, kubis, daun bawang, Cuma bergilir sesuai 
musim yang pas buat tanaman itu.” 
A :”Hasil panen dikonsumsi sendiri atau dijual?” 
B :”Lebih banyakan dijual mbak daripada dikonsumsi sendiri, soalnya 
kadang tidak suka sama sayur yang dijual” 
A :”Kalau dijual biasanya dijual kemana?” 
B :”Dijual ke pasar terus mbak tapi dulu pernah ditebas sama 
pedagang sayur. Dulu waktu tidak sempat memanennya.” 
A :”Apakah anda mengetahui tentang potongan timbangan saat 
menjual hasil panennya?” 
B :”Saya tahu sih mbak, kan pedagangnya biasanya memberi tahu 
kalau dipotong berapa gitu.” 
A :”Untuk apakah potongan timbangan itu?” 
B :”Katanya untuk kotoran yang nempel disayur sama untuk susutan 
timbangan itu, kan katanya tidak langsung didistribusikan ada yang 
menginap dulu.” 
A :”Apakah anda setuju dengan potongan timbangan itu?” 
B :”Ya setuju saja sih mbak, sudah umumnya seperti itu mau 
bagaimana lagi.” 
A :”Pernahkah terjadi semacam masalah dengan pedagang terkait 
potongan itu?” 
B :”Tidak pernah mbak, biasanya petani itu tidak terlalu 
memperdulikan yang penting dagangannya cepat laku.” 
A :”Pernahkah anda merasa dirugikan?” 
B :”Tidak pernah sih mbak, kadang juga benar ada kotoran yang tidak 
sengaja menempel, kurang bersih membersihkannya.” 
Keterangan: 
A :Pewawancara 
B :Responden 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4 
Catatan Hasil Observasi 
1. Hasil Obervasi ke-1 
Kejadian  
Hari  : Rabu 
Tanggal  : 16 Januari 2019 
Jam  : 13.00-14.00 WIB 
Tempat  : Pasar Karangpandan 
Aktifitas  : Observasi di Kantor Dinas Perindustrian Perdagangan 
Koperasi dan UMKM Unit Pasar Karangpandan 
Pelaku  : Bapak Padmo Sentono 
 
Deskripsi Kegiatan 
Pada tanggal 16 Januari 2019 pukul 13.00 saya melakukan observasi di pasar 
Karangpandan. Saya mengunjungi Kantor Dinas Perindustrian Perdagangan 
Koperasi dan UMKM Unit Pasar Karangpandan. Di sana saya melakukan 
observasi dengan melakukan wawancara dengan petugas kebersihan, karena 
kepala kantornya sedang pergi rapat. Dari wawancara saya berhasil mendapatkan 
informasi bahwa Pasar Karangpandan ini beroperasi hampir 24 jam. Pasar ini 
selalu ramai melakukan jual beli. Untuk jual beli sayuran mulai beroperasi dari 
siang hari hingga menjelang pagi. Kebanyakan para pedagang 
mendistribusikannya ke pasar- pasar yang dekat perkotaan seperti Solo, 
Kartasura, Sragen dan sekitarnya.  
 
 
2. Hasil Obervasi ke-2 
Kejadian  
Hari  : Rabu 
Tanggal  : 16 Januari 2019 
Jam  : 13.00-14.00 WIB 
Tempat  : Pasar Karangpandan 
Aktifitas  : Observasi di Kantor Dinas Perindustrian Perdagangan 
Koperasi dan UMKM Unit Pasar Karangpandan 
Pelaku  : Bapak Padmo Sentono 
 
Deskripsi Kegiatan 
Pada tanggal 15 Juni pukul 15.00 WIB saya melakukan observasi yang 
kedua di Pasar Karangpandan. Saya langsung menjumpai pasar atau tempat yang 
digunakan khusus untuk jual beli sayuran yakni disebelah utara kantor Pasar 
karangpandan, kurang lebih 500 meter. Saya bertemu dengan tukang parkir, 
bertanya mengenai jual beli disini. Berdasarkan informasi yang saya peroleh jual 
beli mulai dilakukan jam 12 siang sampai pagi hari. Pedagang disini berasal dari 
beberapa daerah sekitarnya dan nantinya sayuran tersebut akan didistribusikan ke 
kota kota seperti Surakarta, Sragen, Sukoharja dan lain- lain. Mereka melakukan 
jual beli dari petani langsung, kebanyakan petani langsung datang ke pasar 
sendiri. Setelah dari tempat parkir motor, saya masuk ke pasarnya. Sudah ada 
beberapa penjual yang ada dan sudah menjajakan dagangannya. Saya bertemu 
dengan Ibu Sumi saya bertanya- tanya mengenai jual beli, lalu beliau 
menjelaskan bahwa sayuran yang dijual di sini sebagian akan dijual kembali ke 
pasar- pasar sekitarnya. Terkait mekanisme jual beli kata beliau, potongan 
timbangan memang sudah umum dan sering dilakukan. 
LAMPIRAN DOKUMENTASI FOTO 
      
 Ket: foto di pasar Karangpanda          Ket: foto dengan Ibu Miati (pedagang) 
 
 
 
Ket:foto dengan ibu Yuni (pedagang)      Ket: foto pasar Karangpandan 
 
 
 
Foto di  Pasar Karangpandan                     Ket: foto dengan bapak Marto (petani) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ket: foto ibu Kasmi                                    Ket: foto dengan ibu Sugi (pedagang) 
  
 
Foto dengan Ibu Miati (pedagang) 
 
 
 
 
Foto dengan Ibu Suwarni 
 
 
 
 
Foto pasar Karangpandan 
 
 
 
 
Foto dengan Ibu Kasmi 
 Ket: Foto Kantor Pasar Karangpandan 
 
Ket: Foto Kantor Pasar Karangpandan dan Kepala Pasar Karangpandan 
 
 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
1. Nama : Paryanti 
2. NIM : 15.2.111.164 
3. Tempat, Tanggal lahir : Karanganyar, 17 desember 1996 
4. Jenis Kelamin :Perempuan 
5. Alamat  :Sepranten RT 02 RW 07 Kemuning, Ngargoyoso,  
Karanganyar 
6. Nama Ayah :Cipto Paimin 
7. Nama Ibu : Ranti 
8. Riwayat Pendidikan 
a. TK 01 Kemuning Lulus Tahun 2003 
b. SD Negeri 02 Kemuning, Karanganyar Lulus Tahun 2009 
c. SMP Negeri 1 Ngargoyoso Lulus tahun 2012 
d. SMA Negeri Karangpandan Lulus Tahun 2015 
e. Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta Masuk Tahun 2015 
 
Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenarnya. 
 
 
     Surakarta, 28 Juni 2019 
 
                 Paryanti  
 
 
